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PARI 01 


kkkkkkkkk 


"Mom, bantu aku!" seru Annalia dalam 
nada sungguh-sungguh. 


Posisi sudah tak lagi berdiri di samping 
sang ibu, namun berlutut dengan dua 
tangan dicakupkan seperti memohon. 


Dipandang sang ibu memelas untuk 
mendapatkan pertolongan. Namun, tak 
berubah respons diberikan ibunya. 


Ya, gelengan kepala. Tanda penolakan 
yang sudah sangat jelas diperlihatkan. 


"Mom, ayolah." Annalia kembali coba 
membujuk dengan kian lirih. 


"Maafkan Mom, Nak. Tidak dapat lagi 
Mom membantumu, kali ini." 


"Kau mengulangi kesalahanmu terus. Kau 
membuat rugi hotel dua kali lipat, Sayang. 
Jumlahnya tidak sedikit." 


"Kau berjanji, satu tahun lalu, kau akan 
bekerja keras mengatasi kegagalanmu 
dalam merencanakan bisnis. Tapi, hotel 
malah terus merugi, Sayang." 


Annalia sudah tak bisa memandang ke 
sosok sang ibu. Kepala menunduk. Rasa 
bersalah berkecamuk di dadanya. 


Walaupun, ketakutan yang lebih besar 
menyergap. Belum lagi, beragam bentuk 
pemikiran negatif muncul di benaknya. 


"Masuk sekarang dan temui Dad, Nak. 
Bagaimana pun kemarahannya, tanpa 
membela diri karena kau yang salah." 


"Hukuman sudah pasti kau akan terima 
dari Dad, Sayang. Tapi, jika terlalu berat 
maka Mom akan membelamu, Nak." 


Mata Annalia seketika berair. Lantas, ia 
memeluk ibunya dengan erat. Tempat 
ternyaman untuk menenangkan diri. 


Namun, tidak bisa lama dilakukannya 
karena sang ayah menunggu di dalam 
ruangan, kehadiran dirinya. 


Mau tidak mau, siap belum siap, mesti 
dihadapi semua konsekuensi karena 
kesalahannya dalam berbisnis yang berujung 
pada kerugian jutaan dollar. 


"Mom, maafkan aku, ya." Annalia pun 
bicara dengan serius, sedikit lirih. 


Pelukan diakhiri kemudian. Tapi, masih 
dipandang sang ibu lekat. Annalia jadi 
sedikit tenang melihat senyum hangat yang 


dipamerkan oleh ibunya. 
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"Mom juga mau meminta maaf karena 
tidak bisa membantumu sekarang, Nak. Tapi, 
Mom tidak akan membiarkan kau menerima 
hukuman yang berat." 


Annalia menggeleng pelan. "Tidak apa, 
Mom. Jangan meminta maaf padaku." 


"Aku akan masuk sekarang. Semoga saja 
Dad mau memberikan aku kesempatan 
memperbaiki kesalahanku di hotel." 


Tanpa menunggu tanggapan dari sang 
ibu, Annalia mulai melangkah mundur. 
Lantas, badan dibalikkan. Berjalan ke arah 
ruangan kerja sang ayah. 


Jaraknya lima meter saja di depan. Dan 
mudah saja dicapai dengan waktu yang 
singkat karena berjalan buru-buru. 


Tanpa mengetuk, Annalia memutuskan 
langsung masuk ke dalam guna bisa 


bertemu sang ayah sesegera mungkin. 
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Setelah menutup pintu ruangan, kedua 
kaki Annalia berhenti bergerak. la pun 
berdiri dengan pandangan lurus. 


Lebih tepat ke arah meja kerja ayahnya 
yang kosong. Tak terlihat seorang pun. 
Namun kemudian, Annalia mendengar suara 
dehaman seseorang. 


Langsung saja ditolehkan kepalanya ke 
samping, yakni pada deretan sofa. Ingin 
dipastikan siapa yang melakukannya. 


Lima detik kemudian, sudah dikenali baik, 
sosok pria tampan bertubuh atletis tengah 
duduk di atas single sofa. 


Tak lain adalah Zerron Taylor. 


"Hai, Annalia. Senang berjumpa dengan 
kau lagi, setelah sekian tahun." 


"Bagaimana kabarmu? Kau sehat?" 


Annalia mendengar sapaan manis dan 
pertanyaan bernada ramah dilontarkan oleh 
Zerron Taylor. Tentu, segera beri efek tak 
menyenangkan untuk dirinya. 


Semakin tegang. Apalagi, saat melihat 
senyuman menawan Zerron. Teringat masa 
lalunya yang pernah menyukai pria itu 
dengan begitu dalam. 


"Annalia? Kau kenapa?" 


Berusaha keras digerakkan kepala guna 
tunjukkan gelengan. Namun, terasa kaku 
akibat jarak dengan Zerron kian dekat. 
Mungkin hanya terpisah satu meter. Mereka 
berdiri berhadapan. 


"Aku sehat." Annalia pun bisa loloskan 
jawaban atas pertanyaan Zerron tadi. 


"Kenapa kau ada di sini? Dan ke mana 
Dad? Kenapa hanya kau sendiri?" 


Annalia balik meloloskan pertanyaan 
bertubi dengan lancar. Tentu, tak untuk 
basa-basi namun karena memanglah ingin 
tahu tujuan Zerron datang. 


"Aku ke sini menerima mandat Paman 
menjadi CEO baru di hotelmu, Anna." 


"Aku juga ditugaskan membimbingmu 
agar kau tidak membuat kesalahan lagi yang 
dapat merugikan hotel keluarga." 


"Selama enam bulan kedepan, kau akan 
berstatus sebagai wakil CEO. Tapi, kalau kau 
membuat kesalahan lagi, kau akan resmi 
dipecat oleh Paman." 


Penjelasan-penjelasan Zerron seketika 
mampu menghantam kepala  Annalia 
dengan kepeningan yang hebat. 


Kenyataan pahit segera harus dihadapi. 
Suka atau keberatan, tak akan dapat 


dihindari. Harus dijalaninya. 
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PARI 02 
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"Bisakah kau mengemudi lebih cepat?" 


Andai nada bicara Zerron tidak seperti 
memerintah, maka Annalia tak akan semakin 
jengkel dengan pria itu. 


Apalagi, ketika menatap sosok Zerron 
yang duduk di sampingnya, rasa kesal 
Annalia tambah menggebu disebabkan 
melihat pria itu pasang ekspresi datar. 


Dan, hanya sebentar saja, fokus terpusat 
pada Zerron. Sudah kembali lurus ke depan, 
memandang jalan raya Miami. 


Permintaan Zerron, tentu dikabulkan. Laju 
mobil meningkat, seiring dengan pedal gas 
yang terus diinjaknya. Tapi, masih di 
kecepatan normal baginya. 

Konsentrasi dalam berkendara masih 


bagus, meski suasana hati sedang sangat 
buruk karena kejadian hari ini. 


Annalia masih belum percaya dengan 
hukuman diberikan ayahnya. Tak sama sekali 
terasa adil. Memberatkan. 
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Pembelaan yang sempat dilontarkannya 
pun, tidak membantu sedikit pun dalam 
memberi keringanan pada dirinya. 


"Kau dengar ucapanku, Anna?" 


Jika tidak merasakan sentuhan tangan 
Zerron di lengannya, maka perkataan pria itu 
tak akan masuk ke telinganya. 


Dan, tanggapan untuk apa yang pria itu 
tanyakan, belum mampu ditanggapi. Ia 
bingung harus menjawab bagaimana. 


"Kau pasti tidak dengar tawaranku tadi, 
yang aku meminta alih pengemudi." 


"Kau hanya naikkan kecepatan sedikit. 
Kapan kita akan sampai di mansion? 
Gunakan waktu sebaik mungkin." 


Lagi-lagi karena nada bicara Zerron tak 
mengenakan didengar, membuat atensi 
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ingin dipindahkan ke pria itu untuk melihat 
bagaimana ekspresi Zerron. 


Nada bicara pria itu semakin angkuh. Dan, 
Annalia penasaran apakah mimik wajah 
Zerrron tunjukkan hal sama. 


Saat beradu pandang dengan pria itu, 
Annalia pun disambut oleh seringaian 
meremehkan. Ekspresi yang sudah jelas 
baginya menyebalkan untuk dilihat. 


Tatapan tajam tak segan untuk Annalia 
lempar. Ingin menunjukkan pada pria itu 
bagaimana geram dirinya. 


"Biarkan aku yang menyetir." 


"Tidak." Annalia menjawab tegas seraya 
tekankan kaki ke pedal gas lebih dalam, 
upaya tingkatkan laju mobilnya. 


"Apa kau payah menyetir juga, selain kau 
tidak becus berbisnis?" 
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Kesabaran Annalia telah habis. la tak bisa 
diam saja mendengar ejekan yang 
dilontarkan Zerron dengan nada sarat akan 
meremehkan. Harga diri terinjak. 


Ada dorongan kuat membalas dengan 
kata-kata pedas. Namun kemudian, ia 
berpikir ulang untuk melakukan. 


Akan sia-sia hanya menunjukkan reaksi 
lewat ucapan. Lebih bagus lagi jika langsung 
memberikan bukti dengan tindakan. Aman 
dibuat Zerron terkejut. 


Annalia pun langsung memulai aksinya 
dengan menambah kecepatan dari laju 
mobil. Benar-benar di luar kebiasaan. 


Konsentrasi pun secara penuh Annalia 
fokuskan untuk mengemudi. la tak mau 
mengambil risiko paling buruk, jika sampai 
lalai dalam berkendara. 
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Dengan kecepatan di atas normal, maka 
jarak tempuh ke mansion miliknya bisa 
dipangkas banyak hingga segera tiba. 


Gerbang otomatis terbuka menyambut 
kedatangannya. Namun, tak ada satu orang 
pun terlihat sebab Annalia hanya tinggal 
sendirian di kediamannya. 


Saat mobil sudah terparkir sempurna 
dalam garasi, barulah Annalia arahkan atensi 
ke sosok Zerron di sampingnya. 


Pria itu menyeringai lebar. Semacam 
ekspresi yang tengah tunjukkan ejekan. 


"Kau sudah lihat bukan aku ini mahir 
untuk urusan yang begini?" Annalia pun 
berucap dengan nada menantang. 


"Harus aku akui, kau berbakat soal ini dan 
juga kita terhindar dari kecelakaan. Tapi, 
urusan bisnis, tidak sepertinya." 
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"Kau menyebabkan para investor alami 
kerugian berivestasi di hotel, Anna." 


Annalia memanas kembali tepat pada 
bagian dada karena mendengar kalimat 
kritikan Zerron. Sangat menusuk hingga ke 
dalam hati Annalia, sudah pasti. 


Tentu, akan diberi balasan. 


"Selain mahir mengemudi, aku ini juga 
berpengalaman di atas ranjang." 


"Aku bisa menggunakan keahlianku ini 
untuk mendapatkan investor baru bagi hotel 
nanti."  Annalia pun dengan lancar 
melontarkan kalimat asal-asalannya. 


"Kau ingin menjadi wanita murahan untuk 
menggait para investor, Anna?" 


"Jika aku jadi mereka, aku tidak akan 
tergoda pada wanita sepertimu yang bisa 
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mematahkan prinsipku tidak tidur dengan 
seorang, selama lima tahun." 


Annalia sedikit membeliak. "Apa tadi?" 


"Kau sudah tidak tidur dengan wanita 
selama lima tahun? Sungguh 'kah?" 


"Hahaha." Annalia lantas meloloskan tawa 
mengejeknya secara lantang. 


"Baiklah, mari kita lihat apa kau masih bisa 
bertahan dengan prinsipmu, saat kau tahu 
koleksi lingerie-lingerie seksi di dalam wa/k 
closet milikku." 


"Ah, dan juga saat aku telanjang." 
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PARI 03 
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"Kau tidak bercanda bukan, Anna?" 


"Menurutmu, apakah aku ini seorang 
novelist yang pandai mengarang cerita? Aku 
bahkan gagal menjadi pebisnis." 


Annalia langsung saja membuang napas 
yang panjang, selepas sahuti pertanyaan 
Brittany di seberang telepon. 
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Annalia tambah jengkel karena sikap sang 
sahabat yang seolah menduga jika dirinya 
berbohong. Dan, sedikit drama. Padahal, 
benar-benar menimpa dirinya. 


"Anna, aku tahu kau saat ini sedang ada 
masalah sangat serius, tapi bisakah kau 
jangan melampiaskan padaku." 


"Bagaimana aku tidak akan jadi jengkel, 
kalau kau sendiri bertanya begitu," ujar 
Annalia tidak mau mengalah. 


Sudah tentu juga, tak akan ingin akui 
kesalahan ataupun meminta maaf atas 
jawaban bernada ketusnya tadi. 


Annalia tidak merasa bersalah. Ia tak akan 
menunjukkan reaksi demikian, andai Brittany 
bisa perlihatkan empati. Bukan, malah 
meragukan dirinya. 


"Aku masih terkejut, Anna. Kau bilang kau 


tinggal bersama Zerron sekarang." 
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"Dan, kita berdua sudah tahu, dulu dia 
mematahkan hati kau begitu dalam. Kau 
pasti belum melupakannya, 'kan?" 


Celotehan sang sahabat, langsung dapat 
membawa ingatan masa lalu berputar di 
dalam kepala Annalia, spontan saja. 


Momen ketika Zerron menolak mentah 
perasaannya, muncul paling awal. Pria itu 
berekspresi datar sambil ucapkan kalimat tak 
bisa menerima cintanya. 


"Anna? Kau masih di sana?" 


Pertanyaan bernada panik dari Brittany, 
seketika bisa memutus memori tersebut 
yang melayang bagai film dalam kepala. 


Walau begitu, tetap meninggalkan rasa 
sesak dalam dada Annalia. Tak mampu 
untuk dicegah menyerang dirinya. 


"Anna?" 
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"Iya, aku di sini." Annalia menyahut kali ini 
dengan cepat. Suara mantap terucap. 


"Intinya, aku akan tinggal bersama dia, 
sampai aku bisa membuat hotel bintang 
lima milik Dad berkembang." 


"Meski, tinggal dengan Zerron, tidak aku 
sukai. Aku tidak punya pilihan," imbuh 
Annalia. Memperjelas alasan keputusan. 


"Aku sudah selesai berendam. Aku ingin 
memakai pakaian dulu. Sebelum, aku tidur, 
aku akan meneleponmu lagi." 


"Trims sudah dengar ceritaku, Brittany. 
Aku harap kau mau memaklumi dan 
memaafkan sikapku yang mengesalkan tadi." 
Annalia bicara sangat serius. 


"Aku akan selalu mendukungmu, Anna." 
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"Trims sekali lagi. Aku harus tutup dulu 
teleponmu karena aku mau keluar dari 
kamar mandi. Sampai jumpa." 


Tanpa mendengar balasan dari sahabat 
baiknya dahulu, sambungan telepon pun 
diakhiri oleh Annalia sepihak. 


Lalu, bergegas keluar bathub. Berjalan 
menuju gantungan guna mengambil handuk 
yang akan dikenakan. 


Sekitar satu menit kemudian, Annalia pun 
telah meninggalkan kamar mandi. Kedua 
kakinya masih dilangkahkan secara cepat 
menuju walk closet. 


"Astaga!" Annalia berseru keras dengan 
spontan karena alami kekagetan besar. 


Penyebabnya yakni melihat sosok tinggi 
Zerron. Mereka berjarak bahkan kurang dari 
dua meter, satu sama lain. 
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"Apa yang kau lakukan di sini?" Annalia 
bertanya dengan nada geramnya. 


"Aku ingin melihatmu memamerkan 
koleksi /ingerie-lingerieseksi yang kau 
punya. Bukankah tadi kau bilang?" 


"Aku tidak suka dengan wanita hanya 
banyak bicara, tanpa pembuktian." 


Dada serta kedua telinga Annalia pun jadi 
semakin panas karena jawaban dilontarkan 
Zerron. la tersinggung. Tak akan bisa 
diterima sikap pria itu. 


Diberi balasan, sudah pasti. Tapi, tidak 
dalam bentuk ucapan. Melainkan, ingin 
membuktikan apa yang dijanjikan pada pria 
itu tadi, saat mereka di mobil. 


Annalia mulai dengan melepas handuk 
melekat di tubuh hingga jadi telanjang. Ia 
terus memerhatikan Zerron. 
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Disaksikannya bagaimana mata pria itu 
yang melebar. Reaksi keterkejutan atas 
tindakannya, tentu saja. la senang. 


Lalu, dengan langkah kecil, Annalia pun 
menuju ke salah satu bagian walk 
closet besarnya yang berisi 
kumpulan /ingerie. 


Dibuka semua pintu kaca guna dapat 
diperlihatkan semua koleksinya pada Zerron. 
Pria itu belum pergi dari posisi berdiri, masih 
di tempat yang sama. 


"Menurutmu aku akan tambah seksi 
memakai warna biru ini atau merah?" 


Annalia hendak lontarkan pertanyaan 
lanjutan dengan nada lebih menggoda. 
Namun, Zerron sudah melangkah pergi. 
Bahkan, tanpa mengatakan apa-apa. 
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PARI 04 
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"Sialan sekali cacing-cacing ini," gumam 
Annalia dengan nada sangat pelan. 


Sementara, tangan kanannya sedang 
memukul perut. Dalam usaha redakan 
bunyikan suara ditimbulkan karena rasa 
lapar yang semakin menjadi-jadi. 


Tidak akan pernah hilang, sebelum diisi 
dengan sejumlah santapan yang enak dan 
menggugah selera, tentu saja. 


Sebelumnya, Annalia tak akan bingung 
menghadapi acara makan malam. Bisa 
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dipesan de/iveryatau pergi langsung ke 
restoran. Namun, kali ini berbeda. 


Dirinya akan makan bersama Zerron. Pria 
itu memasak sendiri, seperti yang sudah 
disampaikan tadi, saat di kamar. 


Undangan makan yang terbuka diberi 
padanya. Dan, sempat direncanakan tak 
menanggapi. Tapi, karena perut yang terus 
menuntut untuk diisi, perubahan niatan 
segera Annalia lakukan. 


Saat keluar dari ruangan tidur, aroma 
makanan tercium tajam ke hidungnya. 
Menambah rasa lapar saja. 


Kecepatan berjalan pun Annalia jadi 
tambah. Ingin segera tiba di dapur yang 
dekat dengan meja makan. Dan, masih 
terletak pada lantai satu mansion. 
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Kala telah sampai, Annalia disuguhkan 
pemandangan Zerron tengah membuat 
sesuatu di depan kompor listrik. 


Entah apa yang masih dimasak, tidak 
dapat benar-benar dilihat. Annalia juga 
memutuskan tak akan beri perhatian lebih 
akan apa Zerron lakukan. 


Pria itu seperti tidak menyadari hadir 
dirinya di dapur. Hal tersebut cukup bagus. 
la juga enggan menyapa. 


Atensi langsung dipindahkan dari sosok 
Zerron, ke mea makan. Ada beberapa 
hidangan, namun tak terlalu banyak. 


Yang paling menarik bagi Annalia yakni 
pasta dan juga steakada di atas piring. Dari 
penyajian saja sudah bagus. 


"Kenapa kau lama kemari?" 
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Annalia tak hanya kaget karena dengar 
lontaran pertanyaan Zerron, tapi jarak pria 
itu yang begitu dekat, turun jadi pemicu 
Annalia diserang  keterkejutan tinggi. 
Namun, bisa segera diatasi. 


Lalu, ditunjukkan sikap tenang dengan 
memandang balik ke sosok Zerron. Pria itu 
tengah berdiri di samping dirinya. 


Annalia harus sedikit dongakan kepala. 
Sebab, tingginya lebih rendah daripada 
Zerron. Tapi, bukanlah sebuah aib atau 
kekurangan yang patut direnungi. 


Dan, cara Zerron memandang, Annalia 
menduga pria itu menunggu jawaban 
darinya atas apa tadi ditanyakan. 


"Aku ada urusan." Annalia menjawab 
dengan cara acuh tak acuh. 


"Duduklah sekarang supaya kita bisa 


makan. Kau tidak usah minta maaf." 
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Kerutan di kening Annalia, sudah jelas 
muncul akibat tak bisa paham maksud dari 
ucapan Zerron bernada angkuh. 


Walau, pria itu berkata dalam volume 
suara lebih kecil, dibanding tadi. Tapi, ia bisa 
mendengar dengan begitu nyata. 


Kemampuan berpikirnya bukan tengah 
alami masalah. Melainkan, memanglah 
Zerron sengaja melontarkan kata-kata yang 
ingin membuatnya tak mengerti. 


"Kenapa juga aku harus meminta maaf 
padamu? Aku tidak berbuat salah," ujar 
Annalia dengan nada menantangnya. 


"Lupakan saja apa kataku tadi. Lebih baik 
sekarang kita berdua makan." 


Annalia tidak dapat menerima jawaban 
yang diberikan oleh Zerron. Apalagi, ia 
tengah merasa begitu penasaran. Ingin tahu 


apa dimaksud pria itu. 
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Namun, saat ingin meluncurkan kalimat 
balasan, ponselnya berdering. Sebuah 
panggilan masuk. Tentu, akan diangkat. 


"Pedro?" Digumamkan pelan nama si 
penelepon yang terpampang di layar. 


Walau masih bertanya-tanya kenapa ia 
dihubungi oleh pria itu, namun tetap 
diputuskan menerima panggilan dari Pedro 
agar tahu alasan sebenarnya. 


"Hai, Sayang." 


Annalia merinding mendengar sapaan 
mesra Pedro. Lalu, berkata, "Ada apakah 
meneleponku?" tanyanya to the point. 


"Aku rindu kau, Anna. Bisa kau pergi 
menemuiku di tempat biasa?" 


"Oke." Jawaban singkat terlontar dari mulu 
Annalia begitu saja karena dilihat atensi 
Zerron terpusat padanya. 
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"Sampai kita bertemu di sana tiga puluh 
menit lagi, Sayang. Aku menunggumu." 


Annalia tak membalas. la malah segera 
mengakhiri panggilan. Lalu, kaki mulai 
dilangkahkan menjauh dari Zerron. 


Beberapa detik kemudian, pria itu pun 
meraih tangannya seraya bangun dari kursi 
yang sedang ditempati. 


"Apa lagi?" Annalia tak bisa menerima 
perlakuan baru diterimanya. 


"Jangan pulang terlalu larut. Atau aku 
akan mencarimu dimana pun kau dan 
kekasihmu berada, Annalia." 


"Aku akan menyeretmu pulang." 
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PARI 05 
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Sebelum masuk ke ruang spesialyang 
dipesan khusus oleh Pedro Hernandez, 
Annalia berdiri lumayan lama di depan pintu 
dengan pikiran berkelana. 
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Namun, karena semakin banyak orang 
yang berkeliaran di sekitarnya, maka Annalia 
putuskan segera masuk. 


Enggan menjadi pusat perhatian atau 
bahan gosip. Mengingat, dirinya yang 
berstatus sebagai anak konglomerat pasti 
menjadi topik pembicaraan. 


Saat sudah menutup pintu, pandangan 
Annalia langsung ke meja makan. Ingin 
ditemukan sosok Pedro Hernandez. 


Pria itu memang ada di sana. 


Namun, ketika Pedro sadar kehadiran 
dirinya, pria itu lekas bangun dari kursi dan 
menghampiri cepat. 


Pedro tampak sangatlah rapi dengan 
setelan jas mahal dan celana panjang hitam. 
Jenis pakaian yang digunakan untuk 
mendatangi acara kencan. 
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Lalu, Annalia terkesiap tiba-tiba akan 
penampilannya sendiri. la mengenakan 
kemeja merah polos dan celana jeans. 
Benar-benar jenis berpakaian santai. 


"Kau terlambat setengah jam, Sayang." 


Annalia harus kembali mengalami rasa 
kejut menerima pelukan Pedro, tatkala pria 
itu baru saja berdiri di depannya. 


"Aku baru saja ingin menelepon kau untuk 
memastikan kau akan jadi datang atau tidak. 
Dan, akhirnya kau ke sini." 


Bisikan lembut Pedro di telinganya, beri 
sensasi merinding. Bahkan, belum bisa 
dihilangkan bagaimana efek bergidik karena 
panggilan mesra Pedro tadi. 


Annalia berpikir segera. Tak bisa untuk 
biarkan pria itu terus mendekapnya. Ia 
semakin tidak bisa merasa nyaman. 
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Namun, Annalia ragu melepas begitu saja. 
Waspada Pedro akan tersinggung. 


Untungnya kemudian, pria itu sudahi lebih 
dulu rengkuhan. Dan, kesempatan untuk 
menjauh pun tak disia-siakan. 


Annalia mundur sebanyak tiga langkah. 
Tak bisa terlalu menjaga jarak supaya tidak 
kentara menghindari Pedro. 


Hanya sebentar, ketenangan yang dapat 
dirasakan, yakni tepat sebelum Pedro meraih 
tangan kanannya. 


Genggaman kuat pria itu, menyebabkan 
Annalia kembali merinding. Perasaan pun 
jadi campur aduk di dalam dada. 


Walau, begitu tegang dan semakin tak 
nyaman, tapi kaki-kakinya masih bisa 
berfungsi baik untuk berjalan ke meja makan 
seraya mengikuti Pedro. 
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"Aku sungguh senang kau bisa di sini, 
Anna. Aku tidak jadi bersedih. Hehehe." 


Annalia mengangguk pelan kali ini. Tapi 
tak melontarkan satu patah kata pun guna 
membalas ucapan Pedro. 


Annalia enggan bersikap gegabah saja. Ia 
tahu bagaimana dampal jika sampai salah 
menanggapi perkataan Pedro. 


Terutama, saat kalimat yang terluncur 
darinya terlalu manis ataupun berupa pujian, 
pasti akan ditanggapi secara berlebihan juga 
oleh Pedro. 


Dirinya sudah lumayan mengenal cara pria 
itu bersifat dan bersikap, selama mereka 
berdua menjalin kedekatan. 


Semakin hari, keakraban di antaranya 
serta Pedro bertambah, maka tambah 
ketahui sisi buruk dalam diri Pedro. 
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Terutama suka menunjukkan secara 
terang-terangan ketertarikan padanya, 
dengan sentuhan. Bukan sekadar lagi 
ucapan-ucapan sarat gombalan. 


"Apa kau sibuk hari ini?" 


Annalia segera tunjukkan respons atas 
pertanyaan Pedro dengan gelengan. Tak 
dikeluarkan sepatah kata. 


Dipilih menunggu apa yang selanjutnya 
akan ditanyakan Pedro. Tidak mungkin pria 
itu tak mempunyai tujuan. 


"Berarti, kau juga tidak lelah hari ini, Anna? 
Tenagamu masih banyak?" 


"Kenapa kau menanyakan hal seperti ini?" 
Annalia jelas menjadi curiga. 


"Aku berkeinginan mengajakmu untuk 
berkencan malam ini. Kau mau, Anna?" 
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"Maksudmu tidur bersama?" Annalia 
memperjelas pertanyaan Pedro. 


"Iya, Sayang. Bukankah sudah seminggu 
yang lalu, kita merencanakannya? Aku ada 
waktu tidak terbatas malam ini." 


"Kita akan lakukan setelah kita selesai 
makan malam. Bagaimana? Setuju?" 


Annalia tak segera menjawab. la butuh 
beberapa menit berpikir agar pilihan diambil 
tepat dan juga tidak disesali. 


Setelah hampir lima menit menimang, 
Annalia akhirnya membuat keputusan. Ia 
lantas anggukan kepala, tunjukkan bahwa 
menyetujui ajakan Pedro. 


Tujuannya bukanlah memenuhi hasrat 
seksual. Namun, ingin memanas-manasi 
Zerron dengan membawa Pedro untuk 
bermalam di mansion miliknya. 
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PARI 06 
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Setelah memarkirkan mobil mewahnya di 
garasi, Annalia berjalan ke pintu utama 
mansion dengan buru-buru. 


Di sana, Pedro sudah menunggu. Tentu, 
tak bisa langsung masuk karena pria itu 
tidak mengetahui kode pintunya. 


Saat sudah berada di dekat Pedro, maka 
didapat perlakuan mesra pria itu, yakni 
rengkuhan. Terlambat untuk ditolak. 
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Sudah pasti, sesampai di dalam nanti, 
dirinya akan semakin bersentuhan fisik intim 
dengan Pedro. Bahkan, bercinta. 


Sesuai kesepakatan mereka berdua buat 
tadi di restoran. Memang, Pedro yang 
mengusulkan. Namun, karena Annalia setuju, 
maka jadi rencana bersama. 


"Mau aku gendong ke kamarmu?" 


Tawaran yang Pedro bisikan lembut di 
telinga kanan Annalia, ciptakan rasa bergidik 
sekian kali bagi wanita itu. 


Reaksi yang sudah berusaha dihindari 
supaya tak memengaruhi kedekatan di 
antara mereka. Tapi, tak bisa dilakukan. 


"Aku masih bisa berjalan sendiri," ujar 
Annalia dengan suara yang mantap. 
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Lalu, melangkah lebih dulu. Upayanya 
untuk melepaskan diri dari rengkuhan Pedro. 
Dan, tentu berhasil, kali ini. 


Saat semakin dekat dengan ruang tamu, 
langkah kaki Annalia perlambat. Ingin dicek 
siapa tengah ada di sana karena lampu yang 
menyala menderang. 


Dan, ketika mengarahkan pandangan ke 
arah sofa, dilihatlah sosok Zerron. Pria itu 
tampak duduk dengan santai seraya 
menatap fokus pada layar laptop. 


Annalia sempat menduga jika Zerron tak 
menyadari kedatangannya. Namun, 
beberapa detik kemudian, pria itu telah 
memandang ke arah dirinya. 


Zerron berekspresi datar, saat mereka 
saling berkontak mata. Annalia pun 
melakukan hal yang sama. 
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Acara bersitatap mereka harus diakhiri 
cepat, saat Pedro sampai di ruang tamu dan 
berdiri di samping Annalia. 


Dengan sedikit enggan, dialihkan cepat 
atensi ke sosok Pedro. Tidak Annalia 
pedulikan Zerro masih menatapnya. 


"Ayo, kita ke kamarku." Annalia pun 
mengajak seraya meraih tangan Pedro. 


Sementara, mata lirikkan pada sosok 
Zerron. Ada dorongan yang besar ingin tahu 
reaksi pria itu, melihatnya pulang tak sendiri, 
tapi bersama lawan jenis. 


Tatapan Zerron semakin menajam. Dan 
pria itu belum berhenti menjadikannya 
sebagai pusat pandangan sejak tadi. 


Annalia berusaha mengenali arti dari 
pancaran mata Zerron. Namun, rasa pekanya 
kadang tak bisa diandalkan. 
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Tentu, apa yang diperlihatkan Zerron, 
bukanlah respons terbilang positif. Dan, 
mustahil juga bagian dari sikap untuk 
tunjukkan ketidakpedulian. 


"Sebelah mana kamarmu, Sayang?" 


Pertanyaan dilontarkan Pedro, tak akan 
dapat membawanya kembali ke alam sadar 
dari lamunan, melainkan karena sentuhan 
pria itu yang semakin intim. 


Annalia merinding. Tidak bisa nyaman 
berada dalam rengkuhan dua tangan pria itu 
melingkari pinggangnya. 


Sepuluh detik kemudian, barulah dapat 
dibebaskan dirinya dari pelukan Pedro 
dengan cara berjalan lebih dulu. 


"Kamarku ada di sana," jawab Annalia 
seraya menunjuk ke ruangan yang ada di 
ujung, tanpa menoleh pada Pedro. 
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Annalia pun sampai di kamar tidurnya 
lebih dulu. la menuju ke sofa, hendak duduk 
di sana. Pedro pasti akan ikut. 


Sayangnya, baru saja mau bergabung 
dengannya, tapi ponsel pria itu tiba-tiba 
berdering, tandakan ada panggilan. 


Jika bukan dari orang penting, Annalia 
yakin Pedro akan mengabaikan. Tapi, malah 
diangkat. Ekspresi pria itu pun tampak lebih 
serius, sekarang. 


Walau tak mendengar apa disampaikan 
oleh pihak yang menghubungi Pedro, 
Annalia menyimpulkan ada masalah penting 
terjadi dan harus diatasi. 


Panggilan berakhir tidak sampai empat 
menit kemudian, dengan ekspresi wajah 
Pedro sarat kemuraman diperlihatkan. 


"Aku harus minta maaf padamu, Anna." 
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"Kenapa begitu?" Annalia langsung saja 
menyahuti karena penasaran juga. 


"Aku harus kembali ke kantor. Tadi, aku 
ditelepon  sekretarisku. Katanya, ada 
peretasan di komputerku oleh hacker." 


"Masih diatasi. Aku harus datang ke sini 
dan memastikan penanganannya." 


PARI 07 
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"Kau memberitahuku kegagalanmu dan 
Pedro bercinta, hanya ingin bercerita saja? 
Atau kau minta solusi, Kawan?" 


Pertanyaan sang sahabat terlontar, saat 
Annalia tengah meneguk sisa tequilla di 
dalam gelasnya yang masih setengah. 


Annalia pun tidak dapat segera dijawab 
sampai ditelan semua cairan minuman keras 
dalam mulutnya, tentu saja. 


Ada jeda hampir tiga menit, Brittany tak 
mendesak agar dirinya lekas memberi 
jawaban. Sang sahabat memanglah 
pengertian, tidak terlalu mendesak. 
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Dan, Annalia butuh waktu satu menit 
tambahkan, memikirkan apa yang akan 
dikeluarkan sebagai balasan. 


Ya, sebenarnya Annalia memerlukan 
nasihat dari Brittany. Tapi, gengsi yang 
masih dijunjung menahan dirinya. Lalu, 
diputuskan untuk berbohong. 


"Aku cuma ingin cerita saja." Annalia pun 
menyahut mantap, seakan tak ragu. 


"Walau kau hanya ingin bercerita soal 
gagalnya kau bercinta. Aku akan tetap beri 
solusi, supaya kau bisa mengatasi nanti 
masalahmu dengan Pedro." 


"Misalkan apa solusi darimu?" Annalia 
bertanya balik. Memanfaatkan umpan 
jawaban Brittany untuk mendapatkan 
nasihat dari sahabatnya itu. 


"Kau ajak Pedro bertemu. Kau minta maaf 


atas kejadian malam ini." 
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Annalia mengangguk kecil. "Begitukah 
harus aku lakukan? Akan aku lakukan 
seminggu lagi," jawabnya santai. 


"Seminggu lagi? Lama sekali!" 


"Aku belum bisa besok atau lusa. Aku 
harus fokus ke tugasku memperbaiki kondisi 
hotel."  Annalia menjelaskan alasannya 
dengan sangat jujur. 

"Baiklah. Terserah kau saja, Anna." 

"Lagi pula, kau sangatlah bodoh, Anna. 
Kau menyia-nyiakan kesempatan untuk bisa 


tidur dengan pria tampan dan juga seksi 
seperti Pedro Hernandez." 


Jika saja, tak melihat Zerron berjakan ke 
arahnya, maka sindiran sang sahabat pasti 
dibalas dengan kalimat pedas. 
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Annalia bahkan harus segera sudahi 
segera panggilan secara sepihak. Tidak mau 
Zerron tahu obrolannya. 


Mengenai penjelasan ke Brittany, dapat 
dilakukan saat fajar sudah menyingsing dan 
sang sahabat bangun dari tidur. 


Annalia sendiri, cukup tidak enak hati 
mengirimi pesan pada Brittany pada pukul 
dua belas malam tadi. Namun, karena 
sahabatnya membalas, maka mereka pun 
lanjut berteleponan. 


"Kenapa kau belum tidur?" 


Pertanyaan dari Zerron, masuk dengan 
baik ke kedua telinga Annalia. Namun, 
enggan untuk diberikan tanggapan. Ia 
tengah malas bicara dengan pria itu. 


Namun, saat Zerron semakin mendekat, 
maka tidak dapat diabaikan keberadaan pria 
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itu. Apalagi, parfum Zerron yang maskulin 
menyeruak ke hidungnya 


Tindakan dilakukan pria itu, dianggap 
sebagai bentuk provokasi. Maka, akan 
dengan senang hati diladeni. 


Annalia bergegas bangun dari posisinya 
tengah duduk. Kemudian, ia berdiri di 
samping Zerron, dengan jarak sangatlah 
dekat. Bahkan, tak sampai satu jengkal. 


"Anna ....," 


"Apa yang kau mau?" Annalia lontarkan 
kalimatnya dengan nada menantang. 


"Kenapa kau belum tidur? Jawab, Anna. 
Aku harus tahu penyebabnya." 


"Pertanyaan sepele." Annalia segera saja 
gumamkan jawaban. Suara cukup kecil. 
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"Kenapa aku belum tidur? Apakah kau 
Ingin tahu?" Annalia teruskan dalam gaya 
bicara yang masih menantang. 


"Jawab saja pertanyaanku sekarang." 


Annalia sebenarnya masih punya satu 
kalimat sindiran lagi untuk diloloskan. 
Namun, karena Zerron berkata dengan nada 
tegas, maka diurungkannya. 


"Aku belum mengantuk." Dikeluarkan tiga 
patah kata dalam nada mantap. 


"Kenapa kau mengurusiku?" Annalia pun 
menyerang dengan pertanyaan lagi. 


"Ah, kau sudah peduli padaku? Ataukah 
kau punya rencana terselubung?" 


"Rencana terselubung apakah yang kau 
maksud, Anna? Kau menuduhku?" 


Annalia tak akan gentar akan pancaran 
mata semakin tajam ditunjukkan oleh 
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Zerron. la bahkan meladeni dengan tak 
berkedip memandang pria itu. 


"Lalu, kenapa kau bertanya kenapa aku 
belum tidur? Bukankah kau mem--" 


"Aku berpikir kau tidak tidur akibat kau 
sedang mabuk kebayang dengan teman 
kencanmu, entah siapa namanya." 


"Teman kencan? Aku tidak menganggap 
dia teman kencan. Kami teman biasa." 


"Benarkah kalian tidak menjadi teman 
kencan? Baguslah, setidaknya kau bisa 
berkonsentrasi dalam berbisnis." 


"Kau harus ingat kau sudah membuat 
kesalahan di hotel yang harus kau bisa atasi 
segera kerugiannya, Anna." 


"Iya, aku selalu ingat!" Annalia spontan 
meninggikan nada suaranya. Merasa jengkel 
karena sindiran Zerron. 
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"Kau tidak akan aku larang untuk tidur 
dengan pria mana pun kau mau, asal kau 
tidak membawa dia ke sini." 


Annalia sebenarnya sudah mempunyai 
jawaban untuk dikeluarkan. Namun, ia rasa 
kurang pedas. Harus diberikannya balasan 
yang dapat menohok. 


Butuh satu menit saja berpikir, Annalia 
pun sudah berhasil merangkai kalimat yang 
akan dijadikan balasan. 


Annalia berdeham dahulu. Lalu, dilepas 
gaun tidurnya sehingga hanya bra dan juga 
celana dalam tersisa di badan. 


"Apa yang kau lakukan?" 


"Aku menawarkan diri untuk bisa tidur 
denganmu, Zerron." Annalia menjawab 
santai. Senyuman nakal diperlihatkan. 
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"Kau bilang aku tidak boleh bawa pria ke 
sini. Jadi, kau mau menjadi teman tidurku 
'kan, Zerron?" Annalia bersuara dengan nada 
semakin mesra. 


"Jangan munafik dan menolakku, kau juga 
perlu memenuhi kebutuhanmu." 


PART 08 
(214) 
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"Kau ternyata sudah jauh berubah, ya, 
sekarang, Anna. Apa penyebabnya?" 


Bukan pertanyaan dengan nada sarat akan 
selidik yang Annalia harapkan. la ingin 
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Zerron tunjukkan reaksi lewat aksi nyata atas 
undangannya. 


Walau begitu, tidak akan diperlihatkan 
pengabaian. Hendak disahuti. Dan, ia butuh 
beberapa menit untuk merangkai kalimat 
jawaban yang berisi godaan. 


"Apa penyebabnya? Karena, aku terus 
berkembang dan usiaku bertambah." 


"Saat dulu, aku menyatakan rasa suka 
padamu, aku masih lima belas tahun." 


"Dan, sekarang, aku seperempat abad. 
Sepuluh tahun sudah berlalu." Annalia terus 
tekankan satu demi satu kata yang terlontar 
dingin dari mulutnya. 


"Aku bukan gadis lagi. Aku sudah tidur 
dengan beberapa mantan kekasihku." 


"Jika yang kau maksud tadi penyebab aku 
menjadi agresif." Annalia perjelas. 
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Annalia merasa sudah cukup berbicara. 
Walau, masih ada satu kalimat lagi yang ia 
siapkan. Namun, batal dikeluarkan. 


Ucapan-ucapannya barusan, sudah bisa 
beri pengaruh pada Zerron. Pria itu pun 
bangkit dari posisi duduk di kursi. 


Kini, berdiri menjulang tepat di depan 
Annalia dengan jarak yang memisahkan 
mereka sangatlah tipis. 


Annalia harus sedikit mendongakkan 
kepala, mengingat tinggi Zerron yang 
melebihi dirinya supaya dapat beradu 
pandang dengan pria itu. 


Annalia senang melihat bara gairah di 
sepasang mata Zerron kian terbakar. Ia ingin 
memancing kembali. 


Dan, kali ini, bukanlah dalam kata-kata. 
Tapi, aksi yang nyata lewat sentuhan. 
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Annalia mulai dengan dekatkan diri ke 
Zerron. Tubuh mereka pun nyaris saka 
menempel, andai pria itu tak segera bereaksi 
dan menjauhkan badan. 


Annalia sedikit tersinggung. Dan, ia pun 
sudah terlanjur begitu penasaran akan 
sampai sejauh apa Zerron bertahan. 


"Kau yakin tidak mau menikmati diriku ini? 
Kau akan menambah panjang lagi, waktumu 
tidak menyentuh wanita?" 


"Kau bisa menikmatinya secara gratis. Aku 
tidak ajukan syarat apa pun." 


Annalia memandang Zerron tanpa satu 
kali pun berkedip. "Aku hanya ingin tahu 
bagaimana disentuh oleh pria yang pernah 
aku sukai dulu." 


"Aku beri kau berpikir lima menit," ujar 
Annalia dengan suara sangat tegas. 
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Kemudian, ia membalikkan badan guna 
duduk di kursi. Namun, ketika hendak 
dilakukan, dirasakan dua tangan yang kekar 
melingkar di pinggangnya. 


Tubuh Annalia jelas menegang. Kedua 
kaki dirasakan kaku juga. Dan, bagian 
tengkuk diserang rasa yang aneh. 


Semacam merinding. 


Debaran jantung Annalia mengalami pula 
peningkatan detakan. Apalagi, saat Zerron 
semakin memangkas jarak. 


Pada akhirnya, badan mereka berdua pun 
saling menempel. Annalia rasakan jelas bukti 
gairah Zerron di perutnya. Meski, pria itu 
tidak menggesek. 


"Aku setuju." 


Annalia ingin membalas jawaban yang 
dilontarkan oleh Zerron. Namun, sudah 
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didapatkannya ciuman pria itu. la pun 
semakin mematung berdiri, kini. 


Walau begitu, berusaha cepat balasan 
ditunjukkan dengan ikut memagut bibir 
Zerron. Saling bertukar saliva. Lantas, 
berlanjut membelit lidah satu sama lain. 


Belum ada satu menit bercumbu, tapi 
sudah mampu dalam membangkitkan 
hasratnya. Tubuh mulai memanas. 


Tentu, tidak akan dapat hilang jika tak 
mendapatkan penuntasan dengan seks 
panas dan juga meraih orgasme hebat. 


"Sentuh aku sekarang." Annalia segera 
meminta, selepas mengakhiri ciuman. 


"Aku mohon, Zerron. Tolong sekarang." 


Ucapan Annalia langsung bisa memberi 
efek me menyihir untuknya, tentu akan 
dilakukan permintaan wanita itu. 
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Aksi pertamanya, yakni melumat bibir 
ranum Annalia kembali seraya melepas bra 
dan juga celana dalam wanita itu. 


Annalia menjadi telanjang. 


Lantas, dibopongnya. Hendak diajak ke 
sofa panjang guna dibaringkan di sana. 


Dalam waktu kurang dari satu menit, ia 
pun berhasil dengan misinya. Langsung akan 
diteruskan ke rencana berikutnya. 


Yang dimaksud yaitu serangan di buah 
dada kencang Annalia. Kedua tangan 
meremas masing-masing payudara. 


Lalu, mulut dan lidah juga digunakan 
beraksi. Mengulum bergantian pada bagian 
puting untuk lama tak lama. 


Zerron sudah tidak sabar ingin jelajahi 
organ intim Annalia. Sejak tanggalkan kain 
menutupi tubuh indah wanita itu. 
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Zerron pun rasakan selubung hangat yang 
pertama kali, dengan dua jemari sekaligus. 
Masuk ke dalam dan lakukan gerakan- 
gerakan sensual. 


Baru kemudian, mulut dan lidah yang 
beraksi ganas. Tak ada bagian terlewat. 
Semua diekspos hingga Annalia mampu 
meraih orgasme. Wanita itu puas. 


Kesadaran lantas menyentak Zerron. Ia 
nyaris membuka pakaian untuk dapat 
bercinta dengan Annalia. Untung saja belum 
terlambat dan tak terjadi. 


Zerron pun buru-buru menjauhkan diri 
dari Annalia. Tidak mau hilang kendali dan 
berakhir akan berhubungan seks bersama 
Annalia. Akibatnya pasti fatal. 


PART 09 
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"Mom, aku di Miami, tidak berlibur." 


"Aku kemari karena ditugaskan paman 
untuk mengembangkan hotel." Zerron 
ucapkan penjelasan terakhirnya dengan 
nada yang lebih tegas lagi. 


"Baiklah. Mom tidak akan menganggap 
kau di sana sedang berlibur." 


"Aku memang tidak berlibur, Mom. Aku 
bekerja." Zerron menaikan nada suara. 


Tentu, disadari bahwa dirinya lumayan 
serius menanggapi celotehan sang ibu. 
Padahal, mungkin saja ibunya hanya berniat 
untuk mengajak bercanda. 
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"Maafkan aku, Mom." 


"Aku tidak bermaksud keras. Aku tidak 
ingin Mom mengira aku di sini berlibur dan 
tidak memilih mengunjungi Mom serta Dad 
di Italia," perjelas Zerron. 


"Apa Mom bisa percaya?" 


"Iya. Mom percaya. Kau harus ke Italia, 
setelah tugasmu di Miami selesai. Kau 
berjanji, Zerron? Kami merindukanmu." 


Kepala dianggukan pelan, walau sang ibu 
tidak melihat. Digerakkan refleks saja karena 
bentuk rasa lega. Ibunya untung percaya 
dan bisa memahami. 


"Baik, Mom. Setelah tugasku selesai, aku 
akan terbang ke Italia." 


"Sampai jumpa, Mom. Aku juga rindu 
Mom dan Dad." Zerron menambahkan. 
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Setelah sang ibu membalas, sambungan 
telepon pun 
diakhirinya. Handphone dimasukkan ke saku 
celana kembali. 


Alasan dikemukakan ke sang ibu, tidak 
sepenuhnya kebenaran. Tapi, tak juga 
tentang kebohongan yang dilontarkan. 


Kecemasan soal bagaimana orangtua 
berpikir jika ia sengaja menghindari 
pertemuan dengan datang ke Miami, cukup 
menyita pikiran Zerron. 


Walau, penyebab utama yang menjadi 
latarbelakang suasana hati buruk yakni 
peristiwa intim dengan Annalia dini hari tadi. 
Sangat tidak bisa dilupakan. 


Bahkan, dirinya terjaga. 


Dikira dengan menyibukkan pikiran 
dengan memasak menu sarapan, dapat 


disingkirkan sejenak momen tersebut. 
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Namun, ternyata tidak bisa. Malah terus 
terbayang momen saat menikmati dua buah 
dada Annalia yang kencang. 


Tentu, organ intim wanita itu tak luput 
terekam di dalam benaknya. Meskipun, 
belum sempat dinikmati penuh. 


Zerron sangat sadar bahwa pemikiran 
kotor dengan bayangan tubuh indah 
Annalia, tak sebatas berputar di kepala. 


Namun, begitu memberikan pengaruh 
pada hormon dan juga kejantanannya yang 
semakin terasa mengeras saja. 


Sudah pasti dibutuhkannya semacam 
pelepasan. Dilakukan lewat mastrubasi misal. 
Cara yang paling ampuh. 


Ya, dibandingkan harus menuntaskan 
kebutuhan  biologisnya dengan tidur 
bersama sembarang wanita di luar san 
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karena tak bisa menyentuh Annalia, lebih 
baik melakukan mastrubasi saja. 


Namun, tidak akan bisa pagi ini lagi. Ia 
pun memang membatasi diri lakukan hal 
tersebut sebagai pelampiasaannya. 


Tak ingin ketergantungan saja. Walau, 
cukup jarang Zerron lakukan selama tiga 
bulan belakangan ini. 


Namun, kejadian dini hari yang panas dan 
melibatkan  Annalia, maka tak bisa 
dikendalikan hasrat seksualnya sendiri. 


"Kau memasak lagi?" 


Ketegangan Zerron langsung menjadi 
bertambah, mendengar pertanyaan dari 
Annalia. Tak mungkin salah telinganya dalam 
menangkap suara. 
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Guna memastikan kembali, Zerron pun 
segera membalikkan tubuh ke belakang 
dengan gerakan yang tak leluasa. 


Dan, dugaannya jelas tepat sasaran. 


Annalia memang yang telah mengajukan 
pertanyaan padanya. Wanita itu tengah 
berdiri di hadapannya, dalam jarak tak jauh. 
Bahkan, kurang dari satu meter. 


Dengan begitu, Zerron pun bisa melihat 
jelas pakaian dikenakan oleh Annalia. 


Gaun tidur yang panjang, tanpa bra di 
dalamnya hingga buah dada wanita itu 
tampak jelas. Terkhusus, puting Annalia yang 
telah sempat dinikmati lidahnya. 


Ingatan Zerron pun terlempar kembali 
akan adegan panasnya dengan wanita itu. 
Bahkan, masih terasa nyata karena memang 
belum dua puluh empat jam. 
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"Apa yang kau masak untuk sarapan?" 


Pertanyaan dilontarkan Annalia, tentu 
masuk ke kedua telinga Zerron dengan baik. 
Sudah bisa diartikan juga dalam 
pemahaman yang benar. 


"Kau bukankah lihat sarapan aku buat? 
Sudah ada di meja makan. Aku taruh di sana 
semua. Kau bisa memakannya." 


Annalia langsung menunjukkan reaksi 
lewat tawa dibuat-buat. Jarak dengan Zerron 
dipangkas. la kian dekati pria itu, walau 
Zerron tampak waspada. 


"Kau yakin rasa masakanmu enak?" 


"Lumayan yakin. Tapi, kalau kau tidak 
suka, jangan kau makan, Anna." 


"Bagaimana perbandingan diriku dan 
sarapan buatanmu, mana lebih lezat?" 
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Pertanyaan dari Annalia, tidak mampu 
untuk Zerron pahami secara cepat. Ia lantas 
dikejutkan akan aksi wanita itu. 


Annalia melepas gaun tidur. Tidak ada 
kain apa pun melekat di tubuhnya. Ya, 
sedang telanjang bulat. 


"Kau lebih bernafsu menjadikan aku 
sebagai menu sarapan atau makanan 
buatanmu sendiri, Zerron? Pilihlah." 


PART 10 
(21+) 
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"Aku rasa kita harus menyelesaikan apa 
yang kau mulai tadi padaku, Zerron." 


Bukan ucapan Annalia memberi rasa kejut 
besar padanya, melainkan aksi wanita itu 
memegangi bukti gairahnya. 


Ingin ditepis tangan Annalia. Namun, 
malah dinikmati belaian lembut yang 
dilakukan wanita itu di luar celananya. 


Bahkan, erangan kecil pun terlolos dari 
mulut. Keluar secara refleks. Baru bisa Zerron 
sadari, setelah tertangkap hingga ke kedua 
telinganya secara jelas. 


Sudah pasti, Annalia juga mendengar. 
Seringai yang kian wanita itu lebarkan, 
tandakan dugaannya benar. 


"Kau sangat tegang, Zerron. Bagaimana 
kalau bisa terus bersikap munafik?" 
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"Apa sulitnya kau tuntaskan kebutuhan 
biologismu dengan bercinta?" 


"Atau mungkin dengan bantuanku. Kau 
jangan meragukan kemampuanku." 


Annalia tertawa sinis sembari belum 
memindahkan tangannya dari celana pendek 
dikenakan Zerron. Hanya tidak masih 
menggoda dengan belaian. 


"Kau mungkin sangat ahli berbisnis dan 
aku belum sepintar dirimu. Tapi, untuk 
urusan memuaskan pria di ranjang, aku rasa 
aku berani bilang aku mahir." 


"Berengsek!" 


"Sialan!" Zerron mengumpat lagi dalam 
intonasi suara jauh lebih meninggi. 


Kegeramannya sudah berada di puncak 
karena hasrat kian tak bisa dikontrol. Ia 
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muak dengan betapa bisa terpengaruh akan 
godaan Annalia tunjukkan. 


Harga diri dan juga egonya seperti ikut 
terguncang. Tak dapat dibiarkan lebih 
banyak Annalia menang. Akan diterima apa 
yang telah wanita itu tantangkan. 


Zerron menyingkirkan cepat tangan 
Annalia dari celananya. Lalu, diangkat wanita 
itu untuk didudukkannya di atas konter 
dapur yang terbuat dari marmer. 

Zerron menempatkan diri di antara dua 
kaki jenjang wanita itu. la memegang juga 
tangan-tangan Annalia. Dibawa ke belakang 


agar batasi gerakan wanita itu. 


"Kau bilang kita harus menyelesaikan apa 
yang kita mulai tadi?" Zerron pun berbisik 
mesra di telinga kiri Annalia. 


"Kau tidak salah dengar." 
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"Kau ingin aku puaskan?" Zerron masih 
bicara dengan nada yang datar. 


"Kau mau aku puaskan lewat bercinta 
panas bersama diriku, Anna?" 


"Apa kau bisa? Bukankah kau sudah tidak 
bercinta selama lima tahun? Aku ragu kau 
bisa memberi kepuasaan u--" 


Ucapan Annalia terputus karena mulut 
sudah dilumat oleh Zerron. Kecepatan pria 
itu sungguh luar biasa. Ia tak bisa langsung 
menanding begitu saja. 


Memang awalnya berniat mengimbangi, 
tapi karena merasa akan kalah, maka 
ditunjukkan balasan sebisanya. 


Dipagut setiap permukaan dengan gerak 
lembut sembari mengusap-usap halus 
tengkuk Zerron, memakai dua tangan. Cara 
merangsang pria itu, tentu saja. 
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Cumbuan Zerron jelas alami perubahan 
menjadi ganas. Walau, tetap tak dapat 
menyaingi. Annalia semakin hanyut akan 
ciuman pria itu. Ia terbuai. 


Kesadaran masih bagus dimiliki, dapat 
dirasakan saat tubuhnya diangkat oleh 
Zerron. Sudah jelas, tak akan ditolak. 


Malah, Annalia segera tunjukkan reaksi 
positif dengan mengalungkan kedua tangan 
di leher Zerron dengan erat. 


Tengkuk Zerron selanjutnya ditarik dan 
membuat ciuman mereka kian panas. 
Namun, tak lama kemudian, cumbuan 
dihentikan oleh Zerron secara sepihak. 


"Kenapa?" Annalia langsung bertanya. Ia 
tak mau semuanya berakhir. 


Bukan jawaban berupa penjelasan dari 
Zerron diterima, melainkan serangan mulut 


pria itu salah satu payudaranya. 
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Zerron menyesap puting merah muda di 
bagian buah dada kirinya dengan rakus. 
Sesapan juga dalam kekuatan kencang 
hingga terasa nikmat luar biasa. 


Ingin dirasakannya kembali organ intim 
Annalia. Namun kali ini, bukan dengan mulut 
ataupun lidahnya. Melainkan, memakai 
kejantanannya. 


Langsung direalisasikan. 


Satu hentakan pun sempurna Zerron 
lakukan, hingga bisa dipenuhi Annalia. 


Tak ada halangan sama sekali. Annalia 
terasa begitu pas untuknya. 


Akan dibuat percintaan perdana yang 
terjadi di mereka, begitu panas. la pun 
hendak menuntaskan dengan puas 
kebutuhan seksualnya. 
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Bertahun-tahun tak terlibat hubungan 
seks bersama lawan jenis, tentu memicu 
gairahnya sangatlah menggelora. 


Bersama Annalia seperti ini, rasanya sudah 
tepat. Tak akan disia-siakan. 


PARI 11 
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Annalia sangat sadar, jika kejadian panas 
tadi pagi dengan Zerron, akan berdampak 
pada hubungan mereka. 
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Terutama menyoal komunikasi yang tak 
terjalin bagus. Mungkin juga akan bisa 
tambah sinis satu sama lain. 


Sejak tiba di kantor dan bekerja dalam 
ruangan yang sama, sekitar pukul sembilan 
pagi, mereka sama sekali tak berbicara 
banyak. 


Hanya sesekali saja, saat Zerron 
memerintahkan untuk mengerjakan 
dokumen tertentu. 


Annalia jelas sebatas meladeni. la gengsi 
untuk memulai jenis obrolan apa pun 
dengan Zerron yang tak ada kaitan dengan 
pekerjaan. 


Jika pria itu berniat menjaga jarak, maka 
Annalia tidak akan keberatan. Pasti diikuti 
permainan yang Zerron inginkan. 


Lagi pula, baginya tidak ada pengaruh apa 


pun, keintimannya dengan Zerron. 
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Dalam artian perasaannya, tak akan 
bangkit lagi. Segala macam bentuk 
ketertarikan pada pria itu dahulu, sudah 
padam. 


Meski, harus diakui, bahwa sentuhan 
Zerron dan pemberian orgasme atas aksi 
pria itu, memenuhi kebutuhan biologisnya. 


Namun, hanya akan begitu. Tak 
melibatkan hati. 


"Steven? Kau sudah sampai? Di mana?" 
"Kau di lantai lima belas? Sudah benar." 


"Langsung saja, kau masuk ke ruanganku. 
Hanya satu-satunya di lantai lima belas." 


Annalia tak berniat menguping, namun 
karena Zerron bicara begitu kencang, maka 
mustahil tidak didengarnya. 
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Namun, berusaha bersikap yang acuh tak 
acuh. Seakan tidak mendengarkan 
pembicaraan telepon pria itu. 


Annalia masih tetap mencoba untuk 
menjaga semua fokus ke layar laptop. 
Namun, tak bisa bertahan, saat pintu 
ruangannya dibuka dari luar. 


Kepala Annalia pun otomatis menengok 
ke sana, guna memastikan siapa yang 
tengah datang sebenarnya. 


Butuh hingga lebih dari satu menit bagi 
Annalia mengenali. Sosok tidak terasa asing 
karena dulu pernah berjumpa. 


Walau, namanya tak diingat. Yang jelas 
pria itu adalah sahabat dekat Zerron. 


"Hai, Annalia Brown." 
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Mendapatkan sapaan persahabatan nan 
ramah, mustahil tidak menanggapi. Ia pun 
bangun dari kursi guna hampiri. 


Senyuman sopan telah diukirnya pada 
wajah. Harus menunjukkan sikap tak 
sombong ke tamu yang berkunjung. 


"Selamat siang." Annalia pun menyapa 
balik, setelah berdiri di depan sahabat 
Zerron. Walau, tak terlalu dekat. 


"Senang berjumpa dengan kau kembali, 
setelah sekian tahun. Bagaimana kabar 
dirimu? Kau tambah cantik saja." 


"Aku sehat." Annalia menjawab segera 
dalam nada semakin bersahabat. 


"Senang mendengar kau sehat, Anna. Aku 
juga baik-baik saja, kalau kau ingin tahu 
kabarku. Hehehe." 
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"Senang juga mendengar kau baik-baik 
saja." Annalia membalas sekenanya. 


Sanjungan dilontarkan Steven, tak mau 
ditanggapi lewat kata-kata. Hanyalah 
senyuman yang tambah dilebarkan. Ia 
enggan bersikap ramah berlebihan. 


"Kami harus bicara berdua. Bisakah 
kau keluar dari ruanganku, Anna?" 


Dada Annalia langsung memanas akibat 
menerima perintah dari Zerron. la ingin 
sekali menunjukkan pembangkangan. 


Namun, ponselnya lebih dulu berbunyi, 
tanda jika ada panggilan yang masuk. 


Annalia segera 
mengambil handphone miliknya dari saku 
celana. Lalu, dilihat nama si penelepon di 
layar. 


Ternyata, Pedro Hernandez. 
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Rasa jengkel Annalia semakin membara. 
Tapi, ia berusaha tak mengikuti suasana 
hatinya yang tambah memburuk. 


Mengedepankan logika. 


Lantas, Annalia memilih mengangkat 
telepon Pedro. Tentu, lebih dulu keluar dari 
ruangan seperti Zerron inginkan. 


PARI 12 
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Langkah kaki Annnalia terasa sedikit berat 
keluar dari lift. la berjalan dengan pelan dan 
perasaan enggan. 


Saat mendekati ruang pertemuan dengan 
Pedro, maka semakin besar rasa malas 
Annalia untuk berjumpa pria itu. 
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Namun, tak mungkin kabur dengan cara 
pergi dari restoran. 


Annalia tipikal yang memegang kukuh 
janji sudah diucapkan. Walau menimbulkan 
semacam penyesalan atas keputusan 
diambil. 


Lagi-lagi, hanya bisa sebatas diratapi. 
Tanpa bisa membatalkan acara makan siang 
bersama Pedro. 


"Hah, baiklah. Semangat." Annalia berujar 
pelan, namun tekankan kata-kata. 


Usaha yang dilakukan untuk memberi 
sugesti positif pada diri sendiri. Tak ada 
orang lain yang bisa melakukan, tentu harus 
ia seorang. 


Sesampainya di depan ruangan yang 
khusus dipesan Pedro, Annalia langsung 
meraih kenop pintu guna dibuka. 
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Setelah cukup bisa memuat tubuhnya, 
maka kaki dilangkahkan masuk. 


Pandangan yang lurus ke depan, langsung 
dapat menyaksikan Pedro Hernandez yang 
tempati kursi di meja makan. 


Pria itu jelas menyadari kedatangannya. 
Disambut dengan senyum hangat dan 
lambaikan tangan. 


Dipercepat laju berjalan supaya Pedro 
tidak perlu bangun guna menghampirinya. 
Tak ingin diterima pelukan pria itu. 


Sesampai di meja makan, Annalia pun 
langsung didudukkan diri di kursi. 


"Hai, bagaimana kabarmu hari ini?" 


Annalia menambah tinggi sunggingan 
senyum. "Aku sehat." 


"Masih seperti kemarin malam," imbuh 
Annalia dengan gaya bicara tenang. 
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"Dan, belum ada dua puluh empat jam 
kita bertemu. Tapi ...." 


"Tapi, kau meminta aku ke sini untuk 
makan siang." Annalia melanjutkan. 


"Apakah kau punya hal penting ingin 
dibicarakan?" 


Annalia memutuskan bertanya demikian, 
seandai Pedro memiliki sesuatu ingin 
dibahas dengan dirinya secara serius. 


Namun, firasat memberi tahu Annalia jika 
pria itu hanya murni ingin berjumpa. 


Semacam cara untuk terus mendekatkan 
hubungan mereka. Meski, semalam sudah 
ditunjukkannya penolakan. 


Annalia pun sempat mengira jika Pedro 
akan menjauh. Tapi, ternyata malah tak 
demikian. 
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"Hal penting ingin kita bicarakan? Tidak 
ada, Baby." 


"Aku selalu merindukanmu setiap saat, 
maka dari itu aku ingin bertemu kau terus." 


Tidak hanya ucapan Pedro Hernandez saja 
menyebabkan Annalia merinding, namun 
juga genggaman tangan pria itu yang 
semakin terasa kencang. 


Tak bisa membuatnya nyaman. Kontak 
fisik kian intim di antara mereka yang 
menurut Annalia tidak harus terjadi. 


Tentu, ia enggan terus tinggal diam dan 
membiarkan Pedro bertindak semaunya saja. 
Akan ditunjukkan pembelaan diri. 


Dalam artian, memerlihatkan bahwa ia 
kurang suka akan sikap pria itu. Sudah pasti 
harus secara terang-terangan. 
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Dan, hal paling pertama yang Annalia 
lakukan yaitu memaksa melepas tautan 
jemari mereka. Hanya dibutuhkan satu kali 
percobaan untuk berhasil. 


Annalia pun sudah memasang mimik 
wajah sangat serius. Senyum palsu yang tadi 
terukir, juga telah dihapuskan. 


Namun, kontras akan sikap Pedro. Pria itu 
tetap santai bereaksi atas apa dirinya 
lakukan. Tidak merasa tersinggung. 


Bahkan, Pedro mendekatkan wajah ke 
arahnya. Otomatis, langsung dijauhkan agar 
bisa menghindari apa yang ingin Pedro 
lakukan pada dirinya. 


Ternyata, pria itu ingin menciumnya. 


Untuk bisa dihindari karena sama sekali 
tak ingin dicumbu oleh Pedro. Apalagi, 
mereka berada di tempat umum. 
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"Kapan kita akan merencanakan untuk 
tidur bersama lagi, Sayang?" 


Annalia kembali merasa kaget dengan 
lontaran pertanyaan nakal yang Pedro 
bisikan di telinga kirinya. 


Sudah jelas, apa ditanyakan oleh pria itu 
sesuatu hal yang tak menyenangkan 
untuknya. Diluar batas kesopanan. 


Tentu, pengabaian tanpa jawaban pasti, 
tidak akan memuaskan Pedro. Pria itu pasti 
terus bertanya sampai mendapat apa yang 
memang ingin diketahui. 


"Maafkan aku, Pedro. Aku tidak tahu 
kapan kita bisa tidur bersama." 


"Karena, selama satu minggu kedepan, 
aku mendapatkan periode menstruasi 
bulananku." Annalia meneruskan. 


87 


PARI 13 


kkkkkkkkk 


Drrttt ... 
Drrttt ... 
Drrttt ... 


Handphone Annalia berbunyi, tepat 
setelah dapat diparkirkan mobil dengan 
baik. 


Lebih dulu dimatikan mesin kendaraan. 
Barulah, mengambil ponsel yang diletakkan 
di dalam tas selempang mahalnya. 


Sebelum mengangkat panggilan, nama 
sang penelepon dilihat di layar. 
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Anallia langsung jengkel, saat tahu yang 
menghubunginya adalah Pedro Hernandez. 


"Aku akan biarkan saja." 


Lalu, Annalia turun dari mobil. Berjalan ke 
arah lift guna menuju lantai lima belas. 


Panggilan pertama Pedro yang tak 
diangkat, membuat pria itu kembali 
menelepon. 


Dan pada akhirnya, Annalia memutuskan 
menerima. 


"Hai, Pedro." Dibuat suara bersahabat, 
walau tengah jengkel. 


"Hai, Anna. Apa kau sudah sampai di 
kantor?" 


"Iya. Aku baru saja sampai. Ada apa?" 
Annalia langsung to the point. 
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"Hmm, tidak apa-apa. Aku hanya 
merindukanmu lagi." 


Annalia mendadak mual mendengar 
pernyataan Pedro. Walau, kian muak. Ia 
harus tetap membalas dengan sopan. 


"Kau merindukan aku? Nanti kita akan 
bertemu." 


"Tapi, aku tidak bisa besok atau satu 
minggu kedepan. Akan aku atur waktu ulang 
untukmu. Oke?" 


Tanpa menunggu tanggapan dari Pedro 
yang memang enggan didengar, Annalia 
pun memutus sambungan telepon. 


Ponsel ingin segera ditaruh ke dalam tas, 
namun karena berdering kembali, maka 
diurungkan niatannya. 
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Mengenai panggilan lagi dari Pedro, tak 
akan diangkat, walau berapa kali pria itu 
menghubunginya nanti. 


Sudah terlalu malas melakukan obrolan 
dengan Pedro. Hanya membuat suasana hati 
dan mood semakin memburuk. 


Lebih baik diabaikan. 


Jam makan siang masih tersisa tiga puluh 
menit lagi. Dan, Annalia sudah tiba di hotel. 


Acara berjumpa Pedro hanya berlangsung 
kurang dari satu jam. Tentu, Annalia yang 
akhiri pertemuan dengan alasan pekerjaan. 


Pedro bisa memaklumi, walau mungkin 
sedikit kecewa. Dan, Annalia enggan 
memedulikan. Apalagi, saat ia tak nyaman 
dengan acara mereka. 


Ada keinginan mampir sebentar ke toko 
es krim langganan, membeli minuman 
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favorit guna mengurangi suasana hati yang 
buruk. 


Namun, karena rasa penasaran tinggi akan 
keberadaan Zerron, maka Annalia bergegas 
kembali ke kantor. 


Saat masuk ke ruangan, suasana sepi yang 
didapatkannya. 


Sempat dikira Zeeron tidak ada. Tapi, 
ketika mendengar sorak tawa, asumsi 
Annalia berubah. 


Segera dilangkahkan kaki dari ambang 
pintu, menuju ke sudut yang sekiranya 
menjadi sumber suara tertangkap 
telinganya tadi. 


Ternyata berasal dari balkon. 


Annalia terus melangkah ke sana awalnya 
tanpa ragu. Namun lantas, terhenti melihat 
Zerron tak tengah seorang diri. 
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Ada perempuan bersama pria itu. 


Annalia langsung melakukan pengamatan, 
supaya dapat mengenali siapa sekiranya 
tengah mengobrol akrab dengan Zerron. 


Setelah hampir dua menit berpikir sembari 
mengingat memori tentang si perempuan di 
masa lalu, karena rasanya pernah berjumpa. 


"Alexandra Meyer." Nama tersebut 
terlontar spontan dari mulut Annalia. 


Untung saja, volume saat berkata begitu 
pelan, sehingga Zerron dan sang tamu 
spesial tidak mendengarnya. 


Atau bahkan tak menyadari sama sekali 
kedatangannya. Entah, opsi mana yang 
paling benar. Annalia enggan semakin keras 
memikirkannya. Juga tak penting. 


"Hai, Anna. Kau mengingatkanku, ya? Aku 
kira kau sudah lupa. Aku senang." 
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Annalia lumayan kaget terima pelukan 
dari mantan kekasih Zerron. la lantas jadi 
lebih terkejut akibat melihat Zerron 
memandangnya dengan seringai. 


"Xandra, ayo kita pergi sekarang." 


Sedetik selepas Zerron selesai berkata, 
sang mantan kekasih pun mengakhiri acara 
berpelukan dengan Annalia. Tapi, tak segera 
berjalan menyusul Zerron. 


"Anna, kami mau makan bersama. Lalu, 
minum di bar. Apa kau mau ikut?" 


"Tidak usah ajak dia, Xandra. Kita pergi 
berdua saja. Dia masih banyak tugas di sini 
yang harus diselesaikan." 


Annalia tak berkata apa-apa. Hanyalah 
memerlihatkan delikan mata sarat akan 
kejengkelan pada Zerron yang masih anteng 
memamerkan seringai. 


94 


PARI 14 


kkkkkkkkk 


"Ke mana dia pergi memangnya?" 


"Apa sulit menerima teleponku?" Annalia 
bermonolog sangat jengkel sembari 
menatap layar ponselnya. 


lebih tepat menatap nama Zerron Taylor 
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Annalia terakhir bertemu pria itu di kantor, 
sekitar pukul tiga sore. Dan kini, waktu 
sudah menunjukkan jam sepuluh malam 
lebih. 


Jika saja, tidak memiliki kepentingan yang 
harus didiskusikan dengan Zerron, tidak 
akan ditelepon pria itu. 


Annalia mempertaruhkan gengsi untuk 
bisa menghubungi Zerron. Sikap profesional 
dijunjung tinggi. 

dokumen yang ditugaskan pria itu, tidak 


akan bisa diselesaikan, tanpa penjelasan 
lebih lanjut dari Zerron sendiri. 


Hingga detik ini, belum ada satu pun 
panggilannya diangkat. 


Annalia sudah sangat geram. Tidak suka 
akan perlakuan Zerron. 


96 


Pria itu selalu menunjukkan 
kesempurnaan bersikap dalam bekerja, 
nyatanya juga memiliki cela yang merugikan 
dirinya. 

Annalia pun ingin lampiaskan rasa berang 
membakar dadanya dengan keluarkan 


umpatan kasar, tapi urung karena 
mendengar langkah seseorang. 


Suara sepatu mengetuk-ngetuk lantai 
sangat jelas, Annalia yakin bahwa ada yang 
datang ke mansion miliknya. 


Segera dilakukan pemeriksaan ke pintu 
utama. la berjalan sangat gesit. 


Saat jarak sudah kurang dua meter dari 
tempat tujuan, langkah Annalia pun terhenti. 


Yang dikira datang yakni Zerron, ternyata 
bukan pria itu dilihatnya saat ini. 


Melainkan, Steven Green. 
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"Malam, Anna." 


Langsung dipamerkan senyuman terbaik 
dan bersikap ramah pada pria itu. la juga 
berjalan mendekat ke arah Steven berdiri. 


Ketika jarak kurang dari satu meter 
dengan pria itu, bau alkohol pun menyerbak 
ke hidung Annalia cukup tajam. 


"Aku dan Zerron baru datang dari klub." 


Annalia lumayan takjub akan 
pemberitahuan Steven. Seolah pria itu dapat 
tahu isi dalam kepalanya yang penasaran 
kemana Zerron pergi. 


"Alexandra juga ikut bersama kami." 


Informasi disampaikan oleh Steven 
sekarang, tak cukup suka Annalia dengar. 


Membuat pikirannya menjadi mengambil 
kesimpulan bahwa Zerron tengah habiskan 
malam dengan mantan kekasih pria itu. 

98 


Memang, baru sebatas asumsi. Dan, 
Annalia enggan bertanya. 


"Kalian baru dari klub? Tapi, kenapa 
pulang tidak larut malam?" 


Pertanyaan tersebut sengaja dilontarkan 
sebagai basa-basi. Walau, ada secuil 
keinginan mendapat kabar lebih lanjut soal 
Zerron dan Alexandra. 


"Zerron yang meminta pulang tadi, aku 
ikut saja." 


"Kau ingin masuk?" Ditawarkan lantas 
pada Steven. Melupakan harapan soal 
informasi lengkap. 


"Masuk ke mana?" 
"Ah?" Annalia bingung sendiri. 


"Ke ruang tamu. Mungkin kau butuh 
minum," perjelasnya kemudian. 
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"Aku tidak ingin minum." Annalia cepat 
menjawab sopan. Menolak secara halus. 


"Aku sedang tidak ingin minum malam ini, 
kau bisa lakukan sendiri, Steven." 


Tentu, sudah bisa menangkap maksud 
terselubung dalam ajakan Steven. Tak mau 
masuk perangkap rayuan pria itu. Lebih baik, 
mengantisipasi sejak awal. 


"Kalau kau ingin minum, lakukanlah. Aku 
punya beberapa vodka." 


Annalia memutuskan berkata demikian, 
karena Steven tak memberi tanggapan atas 
jawaban yang tadi dilontarkannya. 


Annalia akan merasa tidak enak hati, jika 
sampai Steven dibuat tersinggung. la 
enggan mempunyai musuh. 
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"Kalau tuan rumahnya tidak mau ikut 
minum, aku juga tidak minum. Aku akan 
lakukan di rumahku saja." 


Annalia memilih tunjukkan tanggapan 
hanya dengan gelengan kepala. Satu kali 
saja dilakukan, tapi gerakannya mantap. 
Didukung ekspresi juga tegas. 


"Kalau misalkan aku mengajak dirimu 
pergi besok atau kapanpun kau bisa, untuk 
makan malam. Apa kau mau?" 


Annalia memerlukan waktu tak sampai 
setengah menit guna menolak ajakan dari 
Steve. Tentu, tak semata berupa gelengan. Ia 
juga akan beri alasan. 


"Tujuanmu mengajakku malam malam 
agar kau mengencaniku, rasanya aku tidak 
bisa. Aku sedang tidak mau punya 
hubungan spesial dengan pria." 
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"Aku harap kau tidak akan marah. Aku 
cuma ingin jujur." Annalia perjelas. 


"Hahaha. Aku tidak akan marah. Paling 
sedikit kecewa karena ditolak gadis yang 
cantik dan seksi sepertimu, Anna." 


Saat ingin menanggapi, Annalia dengan 
jelas saksikan atensi Steven berpindah. 
Sudah tak menatapnya lagi. Namun, 
diarahkan ke belakang dirinya. 


Tanpa perlu menoleh, Annalia sudah 
dapat diketahui jika sosok Zerron yang 
tengah dipandang oleh Steven. 


"Aku ditolak Anna, Kawan. Aku tidak akan 
mencoba merayunya lagi. Kau lah yang 
menang. Selamat, Zerron." 


"Lebih baik menyerah, Stev. Kau tidak 
akan bisa menaklukan wanita keras kepala 
dan nakal seperti dia." 
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Annalia jengkel dengan kata-kata pedas 
dilontarkan oleh Steven. Maka, ia segera 
membalikkan badan ke belakang guna bisa 
melihat sosok Zerron. 


"Awas kau!" Annalia berseru kesal. 


PARI 15 
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Kepeningan menyerang kepala dikira akan 
berkurang, setelah tidur selama tiga jam. 
Malahan jadi memburuk. 


Ada dorongan kuat ingin melanjutkan 
istirahat hingga pagi datang. Namun, 
beberapa dokumen belum diselesaikan. 


Zerron sangat menjunjung tinggi rasa 
tanggung jawab terhadap pekerjaan. Ia pun 
terapkan deadlineatas semua tugas harus 
dikerjakan agar lekas tuntas. 


Zerron menyesalkan juga ketololan diri 
sendiri karena minum begitu banyak saat di 
klub, sehingga cukup mabuk. 
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Sudah jelas memberikan pengaruh yang 
tidak bagus. Menghambatnya dalam bekerja 
dan merugikan waktu dimiliki. 


Namun, penyesalan belakangan, tidak 
akan dapat mengubah apa-apa. Sudah 
terjadi, tak bisa untuk diulang. 


"Kenapa kau bangun?" 


Sejak menuju ruang tamu, Zerron sudah 
melihat sosok Annalia yang duduk di sofa. 
Namun, ditunjukkan sikap acuh tak acuh, 
seakan wanita itu tidak ada. 


Pertanyaan dilontarkan Annalia, telah 
Zerron rencanakan diabaikan juga. la ingin 
menghemat tenaga. 


Firasat memberitahunya, jika apa yang 
ditanyakan oleh Annalia disahuti, maka 
mereka akan terlibat perdebatan. 
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Cara wanita itu bertanya pun sarat akan 
kesinisan. Zerron menyimpulkan bahwa 
Annalia bukan sekadar berbasa-basi. 


"Dokumen mana belum kau mengerti?" 
Diajukan balik pertanyaan, setelah bisa 
menempatkan diri di samping Annalia. 


Lagi-lagi, harus tak diberikan perhatian 
terhadap tatapan tajam dan menyelidik yang 
dipamerkan Annalia padanya. 


Semacam, tanda-tanda menantang. 


Zerron enggan terpancing akan sikap atau 
tindakan provokasi Annalia. Tak mau 
menciptakan perselisihan. 


Zerron hendak fokuskan konsentrasinya 
guna memeriksa pekerjaan. Satu buah 
dokumen pun siap diambil dari meja, namun 
Annalia menghentikannya. 
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Lagi-lagi, wanita itu masih berusaha. 
Mungkin akan terus dilakukan sampai 
dirinya benar-benar merespons. 


Kali ini, akan diladeni. 


"Apa yang kau inginkan, Anna?" Zerron 
bertanya dingin. Kata-kata ditekankan. 


"Keinginanku? Tidak ada." 


Annalia naikkan salah satu sudut bibir 
dengan sengaja. Mengindahkan tatapan tak 
percaya ditunjukkan oleh Zerron. Ia mustahil 
merasakan kegentaran. 


"Bisakah kau tidak curiga padaku?" ujar 
Annalia dalam gaya bicara santai, meski 
kedua mata masih tajam ke Zerron. 


"Aku malah ingin berbaik hati, biarkan kau 
tidur karena kau pasti kelelahan." 
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"Setelah bercinta, energi tersisa hanya 
sedikit. Pasti banyak terkuras." Annalia 
menekankan kata demi katanya. 


"Dan, kau butuh memulihkan dengan tidur 
yang banyak, Zerron." 


"Kau mengira aku bercinta?" 


Annalia mengangkat kepalanya semakin 
tinggi untuk meladeni kontak mata yang 
diciptakan oleh Zerron. Tidak akan mau 
diabaikan karena tak ingin kalah. 


"Setelah minum banyak sampai mabuk. 
Para pria biasanya suka seks." 


"Aku pun menyimpulkan kau sama, kau 
pasti bertemu seorang perempuan seksi 
tadi, dan kau ajak bercinta, Zerron." 


Celotehan Annalia didengarkan secara 
saksama. Tak ada kalimat yang terlewat. 
Semua masuk ke dalam kepala Zerron. 
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Berusaha dikaitkan satu per satu untuk 
memperoleh pemahaman yang benar. Ia 
enggan salah mengartikan. 


Hanya dibutuhkan waktu kurang dari lima 
menit, mengambil kesimpulan atas sindiran- 
sindiran pedas Annalia. 


Zerron pun lalu memikirkan cara untuk 
membalas. Ia tidak akan bisa berdiam diri 
tanpa tunjukkan tantangan balik. 


Setelah menghabiskan waktu hampir tiga 
menit menimbang-nimbang, apa akan 
dilakukan, akhirnya ditemukan cara jahil 
untuk mengerjai Annalia. 


Lebih tepatnya, akan menggoda. 


Zerron tak memakai kata-kata. Namun, 
tindakan yang secara nyata. Dirasanya lebih 
mantap dibandingkan ucapan. 
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Zerron mengawali dengan mendorong 
Annalia. Menyebabkan wanita itu jadi 
terjatuh ke sofa dalam posisi telentang. 


Segera ditindih wanita itu. Namun, tak 
benar-benar menitikberatkan seluruh bobot 
tubuhnya ke Annalia. 


PARTI 16 
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Annalia berusaha keras mengendalikan 
diri agar tidak mengeluarkan desahan 
berlebihan. Mulut ditutup rapat. 


Namun, sensasi dari rasa nikmat oleh 
hisapan dilakukan Zerron di bagian puting 
payudara bagian kanannya. 


Beberapa detik kemudian, puncak buah 
dadanya yang satu lagi, mendapatkan 
perlakuan sama. Nikmat tiada akhir. 


Rasanya mulut dan juga lidah Zerron 
benar-benar lihai dalam menunjukkan cara 
menyenangkan payudaranya. 


Memang, kenikmatan yang menyerang 
begitu menggetarkan jiwa hingga tubuh. 
Namun, Annalia belum cukup puas. 
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Sudah pernah dirasakannya bagaimana 
aksi Zerron di organ intimnya. Sungguh luar 
biasa hasilnya sampai ia dapatkan orgasme 
sangat hebat. 


Ingin diulangi lagi. 


Meminta langsung pada pria itu? Masih 
Annalia pertimbangkan. 


Harga diri seperti akan dipertaruhkan, jika 
memohon pada Zerron agar pria itu 
memuaskan dirinya dengan cara paling intim 
dan juga sensual. 


Saat Annalia belum memutuskan, telah 
didapatkan apa yang diinginkan dari Zerron, 
tanpa meminta sekalipun. 


Annalia sendiri cukup terkejut akibat 
celana dalamnya dirobek oleh pria itu. Tapi, 
tak lebih dari lima menit. 
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Kemudian, disiapkan dirinya menerima 
segala bentuk pemanjaan yang hendak 
Zerron lakukan di areal kewanitaannya. 


Kedua kaki lebih direnggangkan supaya 
dapat memberi ruang kian besar pada 
Zerron. Pria itu akan leluasa beraksi. 


Namun hingga sekitar dua menit waktu 
berjalan, pria itu masih diam. Dan, tak 
lakukan apa-apa. Padahal, dinanti. 


Annalia enggan semakin membuang 
waktu. Ia harus bertindak lebih dahulu dan 
memancing, jika Zerron tetap akan 
bergeming dalam durasi lama. 


Harga diri dipertahankan, tidak dapat 
memberikan manfaat untuk kebutuhan 
seksual yang diperlukannya, saat ini. 


"Bolehkah aku berkomentar?" Annalia 
dengan mantap. Suara cukup keras. 
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"Komentar soal apa?" 


Annalia merinding mendengarkan gaya 
bicara Zerron, cenderung mesra. Belum lagi 
tatapan yang semakin intens. 


Tak ada di antara mereka, memutuskan 
kontak mata. Memandang bahkan tanpa 
berkedip. Seakan ada daya magnet kuat 
yang tidak mampu ditolak. 


"Kau sudah kehilangan gairah?" Annalia 
lontarkan kalimat dengan tetap santai. 


"Kau menyimpulkan begitu?" 


Annalia anggukan kepalanya mantap. 
Walau, hanya dilakukan sebanyak dua kali 
saja. Otaknya memikirkan jawaban apa 
paling bagus yang memancing. 


"Kenapa kau berpikiran begitu?" 
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"Karena kau tidak segera menuntaskan 
gairahmu. Padahal, aku sudah sangat siap 
kau jadikan objekmu, Zerron." 


"Kau berpikir aku akan menjadikan kau 
sebagai objek seks, Sayang?" 


"Aku bersedia dijadikan objek. Dan, aku 
kau melakukannya sekarang." 


Ucapan Annalia yang mesra, tentu dapat 
kembali menyihir Zerron. la lantas beri apa 
yang wanita itu diinginkan darinya. 


Mulut, lidah, dan dua jemari langsung 
Zerron pakai memanjakan organ intim 
Annalia. Ingin diciptakan orgasme cepat nan 
hebat untuk wanita itu. 


Hanya diperlukannya waktu lima menit 
saja untuk bawa Annala ke puncak 
kenikmatan, sehingga wanita itu dapat 
meraih klimaks yang luar biasa. 
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Semburan cairan hasil orgasme Annalia 
yang hebat, begitu manis terasa untuk 
Zerron di mulutnya, seperti permen. 


Tak hanya senang karena kembali bisa 
berhasil menciptakan klimaks hebat, namun 
ada penyiksaan cukup besar yang harus 
ditanggung olehnya. 


Ya, selama pelepasan atas hasrat seksual 
dalam dirinya begitu besar, belum bisa 
didapatkan, rasanya tak akan plong. 


Bisa saja, detik ini juga, ditanggalkan 
celana guna membebaskan kejantanan 


miliknya karena sudah sangat tenang. 


Lantas, melakukan penyatuan dengan 
Annalia yang telah begitu didambakan. 

Sayang, logika kuat dan juga prinsip teguh 
untuk tak menyentuh wanita itu, masih 
menang melawan libidonya. 
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Walau begitu, tetap saja ada dorongan 
ingin merasakan sensasi nikmat bukti 
gairahnya saat menggesek kewanitaan 
Annalia. Sebatas dari luar, tak apa-apa. 


"Kenapa kau malah diam?" 


"Aku memang harus melakukan apa?" 
Zerron bertanya ulang. Respons yang 
terlontar dari mulut begitu saja. 


"Puaskan aku dengan punyamu ini. Kau 
sungguh tidak tahu atau pura-pura?" 


Zerron kian menegang akan aksi nakal 
Annalia — membelai-belai — kejantanannya 
dalam gerakan terbilang sensual. 


Bahkan, lima detik selanjutnya, bukti 
gairah miliknya sudah dikeluarkan dari 
tempat tersembunyi. Semua celana yang 
dikenakan, sudah jelas tertanggal. 


"Cepatlah, Zerron." 
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"Kau tadi menantangku, tapi kau malah 
tidak cepat-cepat menyelesaikannya." 


"Apa kau yakin kau bisa menahan diri 
tidak bercinta denganku?" Annalia pun buat 
suaranya semakin mesra. 


Hendak diluncurkan kalimat sindiran 
berikutnya, tapi mulut sudah ditutup dengan 
ciuman panas Zerron. 


Pria itu juga sudah memenuhinya. Satu 
hujaman kuat yang terasa luar biasa. 


Gerakan Zerron pun sensual. Semakin 
cepat, tambah dalam pula serangan pria itu. 
Benar-benar ciptakan rasa nikmat yang 
membuatnya kian melayang. 


Tak lama kemudian, klimaks hebat pun 
didapatkan.  Annalia diserbu ledakan 
kepuasaan sangat dahsyat. 
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"Bisa-bisanya kau datang terlambat, 
Anna?" 


Annalia mendengarkan pertanyaan 
bernada sindiran dengan nada sinis 
dilontarkan Zerron. la bahkan sempat melirik 


ke arah pria itu. 
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Zerron melayangkan tatapan tajam. 
Sangat jelas tampak, walau hanya sebentar 
dipandang pria itu. 


Annalia sudah tentu geram dengan sikap 
ditunjukkan padanya. 


Bukan hanya sekarang. Melainkan, sejak 
kemarin. 


Ya, memang, kejadian intim yang 
melibatkan mereka tak berakhir bagus 
kembali, memicu rasa jengkelnya paling 
dalam. 


Terlebih lagi pagi ini, Zerron bertindak 
menyebalkan. 


Pria itu meninggalkannya di mansion. 
Tidak mengajak pergi ke hotel bersama- 
sama. 


Sudah jelas, Zerron ingin menghindarinya. 
Hal tersebut tak bisa untuk diterima. 
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Bukan cara paling baik menurut Annalia, 
dalam menyelesaikan masalah. Harus 
dibicarakan dan dengar pendapat masing- 
masing. 

"Kenapa kau malah duduk saja? Cepat 


kerjakan tugasmu." 


Annalia memilih mengabaikan perintah 
Zerron. 


Ditempatkan diri senyaman mungkin di 
kursi. Punggung dan kepala disandarkan. 


Mata memejam. Tak peduli jika Zerron 
terus mengamatinya. Sikap provokatif pria 
itu enggan diberikan panggung. 


Sudah cukup selama empat jam terakhir, 
pikiran dipenuhi oleh bayang Zerron 
sehingga membuat kepala menjadi pening. 
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Diakui kebodohan sendiri karena 
membiarkan sosok pria itu memenuhi benak. 
Bahkan berpengaruh ke perasaannya, kali ini. 


"Sialan, Anna! Kau tidak dengar kata- 
kataku?" 


"Lakukan tugasmu sekarang! Jangan pura- 
pura tuli." 


Kesabaran Annalia sudah habis. Ia berang 
bukan main mendengar kalimat-kalimat 
perintah diucapkan sinis nan angkuh oleh 
Zerron. 


Akan ditunjukkan perlawanan. 


Sudah tak bisa diberikan kesempatan 
pada pria itu terus bersikap kasar dan 
seenaknya. 


Walau, di satu sisi, kemarahan ditunjukkan 
oleh Zerron memang karena dirinya 
mengabaikan apa yang tengah disuruh. 
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Saat ini, Annalia hanya memikirkan cara 
bagaimana mencari pelampiasan atas 
kegeraman dirasakan terhadap Zerron. 
Sangat bagus pria itu memancing keributan, 
akan diladeni. 


Dan, walau pusing di kepala belum bisa 
dihilangkan, Annalia tetap bangun dari kursi 
diduduki. Hendak dekati Zerron. 


Saat berjalan pun, keseimbangan tubuh 
Annalia hampir terganggu. Nyari saja jatuh. 
Namun, kendali berhasil dibuat. 


Sedetik kemudian, kegeraman Annalia 
pun menjadi bertambah. Apalagi, tak ada 
niatan Zerron membantunya. 


Dan, ketika melihat pria itu berusaha 
kembali mendekat ke arahnya, Annalia 
segera menipiskan jarak mereka. 


"Kau juga sialan!" Annalia berteriak 


kencang dengan begitu jengkelnya. 
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"Sangat berengsek!" 


Dikeluarkan umpatan kasarnya tepat di 
depan wajah Zerron. Ingin ditunjukkan pada 
pria itu bahwa ia sangat marah. 


Annalia kira Zerron akan mengikutinya 
melampiaskan amarah, sebab mata pria 
sudah berkilat oleh emosi sepertinya. 


Zerron malah hanya diam seraya terus 
memandangnya nyalang. Rahang pria itu 
tampak jelas mengeras. 


Annalia tidak akan gentar. Jika dirinya 
hendak diajak bertengkar, maka harus 
diladeni. Kegeramannya akan tersalur. 


Keheningan lalu mengisi hingga hampir 
sepuluh menit lamanya karena mereka 
berdua sama-sama tak berbicara. 


124 


Dan, pada akhirnya, Zerron sudah bisa 
meredam amarah, setelah coba untuk 
berpikir dengan logika yang sehat. 


Zerron juga memutuskan akan menjadi 
pihak memulai perdamaian lebih dulu 
dengan Annalia. Ia mesti mengalah. Tak 
mungkin jika Annalia yang melakukan. 


Zerron segera memangkas jarak dengan 
Annalia. Kali ini, wanita itu diam saja. Tak 
menjauh seperti dilakukan tadi. 


Zerron langsung meraih masing-masing 
bahu Annalia. Diremas halus sembari 
memandang wanita itu dengan lekat. 


"Dengarkan aku," pintanya lembut. 


"Aku sadar aku terlalu emosi saat aku 
merasa cemburu. Aku juga jadi bersikap 
yang kasar padamu tadi, Anna." 
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"Aku tahu aku salah. Aku tahu kau juga 
kesal. Tapi, aku ingin minta maaf, Anna. Kau 
bebas mau memaafkan atau ti--" 


Ucapan Zerron terputus karena terkejut 
mendapatkan pelukan Annalia. Walau, hanya 
berlangsung sebentar saja. Tentu, wanita itu 
yang melepas lebih dahulu. 


Mereka pun kembali melakukan kontak 
mata dengan tatapan Annalia tetap tak 
bersahabat. Masih tampak nyalang. 


"Daripada kau marah-marah padaku 
untuk melampiaskan kecemburuanmu itu, 
kenapa kau tidak minta hal lain?" 


Zerron menaikkan alis kanan. Tak bisa 
paham maksud ucapan Annalia. Ia jelas akan 
menanyakan supaya tidak timbul penafsiran 
yang menduga-duga. 
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"Aku menawarkan kau seks untuk kau 
jadikan pelampiasan  kecemburuanmu, 
Zerron. Apa kau juga tidak mengerti?" 


PART 18 
(21+) 
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"Haruskah aku ulangi perkataanku yang 
tadi?"  Annalia kehilangan kesabaran 
menunggu reaksi dari Zerron. 


"Kau seperti tak mendengar negoisasi aku 
tawarkan padamu," imbuh Annalia. 


Sementara, jarak dengan pria itu kian 
dipangkas dengan cara mendekat. Dan, 
tentu saja, Zerron tunjukkan reaksi. 


Melangkah mundur, perlahan-lahan. 


Annalia juga tidak berhenti berjalan. la 
abaikan bagaimana penolakan secara halus 
yang coba Zerron terapkan. 


Ciuman panas terjadi di antara mereka, 
sudah jadi penentu kuat dirinya ingin 
merasakan Zerron secara utuh. 
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Tidak peduli, pria itu berusaha untuk 
menghindar. Annalia sangat yakin jika 
dirinya yang akan menang. 


Pasti berhasil dibuat Zerron bergairah dan 
inginkan seks darinya. Ia hanya perlu lebih 
menggoda dengan agresif. 


Menunjukkan ketelanjangan dirinya di 
hadapan Zerron, memang tak akan bisa 
meledakkan gairah pria itu. 


Harus ada sentuhan dan kontak fisik 
sensual dilakuan. Dengan begitu, maka 
rencananya akan lebih mudah. 


"Kenapa kau tidak menjawab juga?" 


"Apakah kau kesulitan menentukan kau 
bisa menerima tawaranku atau tidak?" 


Annalia berdecak sinis. "Apa kau ingin aku 
bantu memutuskannya, Zerron?" 


"Kau ingin mengajakku bercinta?" 
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Tawa Annalia keluar, kali ini. Walau, hanya 
sebentar. Kepalanya pun sudah diangguk- 
anggukan ke arah Zerron dalam gerakan 
yang begitu mantap. 


"Sudah jelas aku ingin bercinta. Apa kau 
tidak mau seks yang aku tawarkan?" 


"Buanglah kemunafikanmu itu, Zerron. 
Kau tidak akan menang dengan terus 
mempertahankan," ujar Annalia sinis. 


"Aku tidak munafik." 


Annalia menyeringai sambil melajukan 
dua kaki semakin cepat ke arah Zerron. 
Dengan tujuan membuat pria itu jatuh ke 
sofa yang berada di belakangnya. 


Niatan Annalia terlaksana mudah serta 
cepat. la sendiri sampai tidak percaya 
melihat Zerron sudah duduk di sofa. 
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Tanpa membuang kesempatan dan juga 
waktu, segera dipangkas semua jarak di 
antara mereka. Tak ada ruang Zerron 
berkelid, jika tak mendorongnya kuat. 


Dan, Annalia cukup yakin pria itu tidak 
akan melakukan. Malah, Zerron hanya diam, 
ketika dirinya naik ke pangkuan pria itu. 
Sama sekali tak ada penolakan. 


Namun, belum juga Zerron tunjukkan 
tindakan menggoda dilakukan. Pelukan pun 
tidak pria itu berikan padanya. 


"Kau mau kita bercinta?" 


"Ya atau tidak?" Annalia bertanya dalam 
nada begitu serius. Meminta tanggapan 
Zerron yang sejak tadi ditunggu. 


Dirinya tak akan lanjutkan aksi tanpa 
mendapatkan jawaban secara langsung 
terlontar dari mulut Zerron. 
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Entah memang sengaja tidak berbicara 
karena ingin menjahilinya, atau karena masih 
dipengaruhi oleh rasa cemburu. 


"Aku akan beri kau waktu empat menit 
lagi, kau harus menjawab. Jangan bu--" 


Perkataan Annalia menjadi terpotong 
diakibatkan dorongan yang diterimanya 
sehingga tersungkur di atas sofa. 


Annalia mendapat tindihan dari Zerron. 
Pria itu juga melepas rok kerjanya. Yang 
lantas dilanjutkan dengan celana dalam. 


Annalia memilih diam sembari saksikan 
terus pergerakan Zerron, yakni tengah 
membuat juga tubuh bagian bawah jadi 
telanjang, sama seperti dirinya saat ini. 


Annalia pun melihat Zerron keluarkan 
sebuah pengaman dari saku kemeja. Ia ingin 
tertawa mengetahui fakta pria itu tidak lupa 


membawa kondom. 
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"Kau siapkan berapa, hmm?" Annalia 
lanjutkan godaan. Merasa penasaran. 


"Hanya satu di kantong celana. Dan satu 
kotak besar aku simpan di dalam laci rahasia 
meja kerjaku, Sayang." 


"Di kotak itu ada berapa?" Annalia ingin 
meneruskan bahasan, pertanyaan pun 
diajukan dengan nada bicara nakal. 


"Aku tidak ingat pasti, Sayang. Aku rasa 
lebih dari lima. Bisa kita gunakan untuk 
berulang kali bercinta nanti." 


Annalia hanya bisa tertawa. Kepalanya 
diangguk-anggukan ringan. Dan, secara 
sengaja tak katakan apa-apa, mulut sudah 
digunakan mencium Zerron. 


Belum ada satu menit bercumbu, pria itu 
sudah melakukan penyatuan. Tentu 
langsung, menyerbu dengan hujaman demi 


yang kuat dan juga dalam. 
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Dirinya ikut menggerakkan pinggul agar 
percintaan mereka tambah panas. Ingin pula 
diraih klimaks untuk mereka. 


PART 19 
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Annalia baru merasakan bahwa ruang 
kerja yang dilengkapi oleh satu kamar tidur, 
ternyata memiliki manfaat juga. 


Terkhusus sekarang untuknya. 


Ya, dapat gunakan sebagai tempat yang 
paling bagus bercinta dengan Zerron, 
dibandingkan di sofa atau meja kerja. 


Tubuhnya berada di kasur yang empuk 
begitu nyaman, saat menghadapi besar 
hasrat seksual disalurkan Zerron lewat 
kegiatan di ranjang bersamanya. 


Hubungan intim yang untuk Annalia 
sendiri, sangat memuaskan. Dan, akan 
menjadi percintaan paling panas serta 
menggelora yang pernah dirasakan. 


Kenikmatan luar biasa dengan capaian 
orgasme dahsyat, tentu bukanlah jenis 
pemuasaan kebutuhan biologis biasa. 
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Tidak sekadar pelepasan hebat didapat. 
Ada semacam keintiman terbangun di antara 
mereka yang begitu terasa. 


Annalia tak bermaksud menanggapi yang 
berlebihan buaian diberikan oleh Zerron, 
namun memang hatinya ikut andil dalam 
kegiatan bercinta mereka. 


Setiap sentuhan diberikan pria itu pada 
bagian-bagian sensitif tubuhnya, tidak bisa 
dihilangkan barang satu pun. 


Secara keseluruhan, tersimpan di dalam 
benaknya. Pasti tidak akan bisa untuk 
dilupakan. Entah, sampai kapan. 


Dan, baru saja, Annalia ingin kembali 
mengingat momen panasnya dengan 
Zerron. Namun, buyar karena hadirnya sosok 
pria itu ke dalam kamar mandi. 


Annalia pun harus langsung memberi 


seluruh atensi pada Zerron. Kedua mata 
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menjelajahi tubuh pria itu yang tidak 
kenakan sehelai benang pun. 


"Kau belum perpakaian?" 


Annalia lekas menjawab lewat gelengan 
kepala pelan. Sepasang manik cokelat 
miliknya terus memandang pada sosok 
Zerron yang kian berjalan mendekat. 


"Aku ingin mandi sebentar. Aku tidak bisa 
bekerja saat tubuh berkeringat." 


Annalia refleks mundur, ketika Zerron 
sudah berada di hadapannya karena nyaris 
tidak ada jarak di antara mereka. la tak 
bermaksud sengaja menjauh. 


Annalia pada akhirnya juga terpojok ke 
dinding. Sudah tidak ada ruang baginya 
untuk mundur ataupun terlalu dekat dengan 
Zerron. la justru dikungkung. 


"Aku juga ingin mandi." 
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Annalia lebih menaikkan kepala supaya 
kian jelas dapat melihat sepasang mata 
Zerron. Ingin melihat bagaimana sorot 
kedua manik hitam pria itu. 


Dalam artian, hendak memastikan jika 
masih terpancar bara gairah dalam sepasang 
manik hitam kelam Zerron. 


Dan, memang belum menghilang. Justru 
tambah jelas berkobar. Mungkin secara 
sengaja dipamerkan oleh pria itu. 


Tentu, karena memiliki tujuan khusus. 


Annalia menduga bahwa diperlihatkan 
terang-terangan, dalam rangka untuk 
menunjukkan padanya. Lalu, saksikan 
bagaimana tanggapan dirinya. 


"Sungguh kita akan mandi bersama?" 
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"Atau melakukan hal yang lain nanti di 
bawah shower?"  Annalia menambahkan 
godaan seraya meniru seringai Zerron. 


"Hahahaha." 


Sudah diduga gelakan yang keras akan 
diluncurkan oleh pria itu. Namun, tidak 
diduga bahwa Zerron melakukan seraya 
membopong dirinya. Jelas, ia jadi kaget. 


Walau sempat terkejut, Annalia tidak 
berusaha turun dari gendongan Zerron. Ia 
malah melingkarkan kedua tangan di leher 
pria itu. Lalu, saling menatap. 


Tidak dipindahkan pandangan, hingga 
tiba di kamar mandi. Annalia kira akan ke 
bilik shower, ternyata bukan. 


Dirinya didudukkan di tepian jendela. 
Tempat yang tidak cukup nyaman, tapi 
mustahil berpindah karena Zerron telah 


mulai beraksi pada dirinya. 
139 


Pria itu mengambil posisi di antara dua 
kakinya yang dilebarkan. Dapat dilihat jelas 
kobaran api hasrat seksual pria itu semakin 
menyala-nyala. 


Fokus pandangan Zerron pun secara 
keseluruhan sudah ke organ intimnya, 
dengan sorot mata kelaparan. 


Melihat Zerron yang begitu bergairah, 
membuat Annalia ikut menjadi panas juga. 
Ingin segera disentuh pria itu. 


Tangan kiri sudah diarahkan ke bukti 
gairah Zerron yang begitu tegang, tapi pria 
itu buru-buru menepis. 


Tangannya malah digenggam. Bagian 
telapak dicium berkali-kali oleh Zerron, 
sebelum kembali mencium bibirnya. 


Tentu, segera ditunjukkan balasan. Tak 
akan bisa membiarkan pria itu sendiri 


mengendalikan cumbuan yang panas. 
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Pergulatan tidak hanya terjadi di mulut. 
Namun juga, pada tubuh bagian bawah 
mereka yang telah disatukan Zerron. 


Gerakan pinggul seirama. Tempo pun 
sama-sama cepat. Tak ada pihak paling 
mendominasi. Keduanya seimbang. 


Hanya saja, saat meraih klimaks, yang 
pertama mengalami yakni Zerron. Baru 
disusul oleh Annalia. Mereka diserbu 
orgasme hebat seperti biasanya. 
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"Hai, Pedro." Annalia menyapa dengan 
suara diusahakan sangat ceria. 


"Akhirnya, aku bisa mendengar suara 
indahmu, Anna. Aku senang." 


"Kau senang? Baguslah." Annalia beri 
tanggapan secara asal-asalan. 


"Haha. Iya senang. Setidaknya aku bisa 
meringankan sedikit rasa rindu ini." 


"Kau rindu? Padaku?" Annalia bertanya 
karena belum mampu memahami. 
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"Iya. Sangat rindu kau, Anna. Hmm, apa 
boleh aku merindukanmu?" 


"Ya, tentu boleh." Annalia pun masih 
berusaha menjaga suara agar ceria. 


Kontras akan ekspresinya terpantul di 
cermin yang datar-datar saja. Tak cukup 
antusias harus mengubungi Pedro. 


Ya, Annalia bahkan enggan berurusan 
dengan pria itu. Dan, andai saja, Pedro tak 
menelepon berulang, maka akan diabaikan 
untuk beberapa hari. 


Sayangnya, tidak begitu tingkah Pedro. 


Hari ini, yang dimulai dari pagi hingga 
malam, pukul delapan tadi, sudah ada 
belasan panggilan dari pria itu yang tak 
diangkat olehnya. Memang, disengaja. 
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Annalia pun berencana akan hubungi 
Pedro esok pagi saja. Namun, pria itu lagi- 
lagi menelepon dirinya. 


Dan, diputuskan menerima kali ini. 


Annalia masih memiliki hati nurani. la 
tidak tega saja. Mungkin, Pedro punya 
urusan penting untuk didiskusikan. 


Namun, saat pria itu mengungkap rasa 
rindu, maka Annalia menyimpulkan jika tak 
ada hal genting terjadi. 


Dirinya pun telah terlanjur mengangkat 
panggilan dari Pedro. Mustahil langsung 
diakhiri. la harus mencari alasan lebih dahulu 
guna menyudahi telepon. 


"Apa kau di rumah sekarang, Anna?" 


Annalia mulai kehilangan konsentrasi 
guna memikirkan cara segera akhiri 
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panggilan, akibat pertanyaan Pedro. la tak 
bisa langsung membalas. 


Masih menimbang, apakah akan jujur 
menjawab atau membuat kebohongan. 
Keduanya seperti memiliki risiko. 


"Kalau kau ada di rumah, aku rasa aku 
tidak bisa datang juga malam ini, Anna." 


"Kenapa begitu?" Annalia pun tiba-tiba 
jadi merasa penasaran ucapan Pedro. 


"Bukankah kau masih datang bulan,ya? 
Kita tidak akan bisa bercinta. Aku tidak biss 
melepaskan rindu denganmu." 


"Jadi, aku tidak akan ke sana sampai kau 
berhenti datang bulan dulu, Anna." 


Annalia langsung menolehkan kepala ke 
sosok Zerro yang tengah duduk di sofa. 
Sudah sejak tadi ditunda dilakukan. 
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Namun, karena gurauan Pedro yang bagi 
dirinya kurang sopan. Dan, tentu juga tidak 
akan sangat disukai Zerron. 


Annalia ingin memastikan bagaimana 
ekspresi pria itu. Tak mungkin hanya akan 
menampakkan raut wajah datar. 


Dan, memang, tatkala beradu pandang 
dengan Zerron, tampaj jelas sepasang manik 
hitam pria itu berkobar oleh api kegeraman. 
Zerron jelas marah. 


"Anna? Kau masih di sana bukan? Kau 
belum menutup teleponnya." 


"Ya, aku masih di sini." Annalia segera 
membalas. Suaranya pelan saja. 


"Bagaimana jawabanmu? Kau setuju?" 


"Kau bertanya soal apa?" Annalia balik 
melontarkan pertanyaan. Sebab, ia tak 
paham arah pembicaraan ke mana. 
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"Maafkan aku, Pedro. Aku tidak dengar 
kau bertanya soal apa," perjelasnya. 


"Aku bertanya, apa kau bersedia untuk 
tidur bersamaku, Annalia." 


Sedetik selepas Pedro selesai berbicara, 
dilihat Zerron yang beranjak bangun dari 
sofa. Berjalan cepat ke arahnya. 


Annalia memutuskan untuk mengakhiri 
telepon dengan Pedro, tanpa berikan 
tanggapan atas pertanyaan pria itu. Ia sudah 
pasti tak akan menyanggupi. 


Pedro terbilang lancang hari ini dalam 
bertelepon dengannya. Entah apa yang 
menyebabkan pria itu berubah. 


Biasanya Pedro bicara sopan dan tidak 
mengajukan bahasan sensitif. la tahu Pedro 
bukan pria yang mesum. 
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Mungkin nanti, dirinya harus tanyakan 
ulang. Daripada kian berburuk sangka. 


Kini, hanya ingin fokus pada Zerron. 


Pandangan diarahkan ke kasur, ketika 
menaruh handphone mahalnya di atas meja. 
Tapi, tak dilihat pria itu di sana. Ternyata, 
sudah turun dari ranjang. 


Zerron melangkah ke arahnya dengan 
sorot mata tajam. Pria itu tampakkan juga 
ekspresi yang tengah jengkel. 


Annalia jelas harus mengatasi. 


Hal pertama dilakukan yakni berjalan 
mendekat ke Zerron. Sesampainya di 
hadapan pria itu, langsung Annalia beri 
pelukan dengan kekuatan penuh. 


Kedua kaki pun dilingkarkan di tubuh pria 
itu. Mereka saling menatap. Tetap 
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ditunjukkan senyuman, walau Zerron 
perlihatkan ekspresi wajah datar. 


"Aku mau bercinta." Annalia pun dalam 
nada mantap ucapkan keinginannya. 


"Aku cuma mau bercinta denganmu dan 
tidak akan ada pria lain, Zerron." 


Annalia hendak melanjutkan perkataan 
karena belum semuanya diungkap, tapi bibir 
sudah dibungkam ciuman panas Zerron. 
Dan, tidak akan ditolak. 


Tak hanyalah saling bercumbu di mulut 
saja, pria itu juga lakukan penyatuan. Tentu, 
setelah dirinya dibaringkan di atas kasur. 
Semua terjadi begitu cepat. 


Berhubungan seks dengan Zerron, tak 
akan pernah membosankan. Malahan, setiap 
permainan, selalu membara. 
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"Bolehkah aku bertanya, Sayang?" 


Bisikan mesra diluncurkan oleh Zerron, 
langsung Annalia beri tanggapan lewat 
anggukan yang digerakkan pelan. 


Mata pun hendak dibuka guna melihat 
sosok Zerron. Namun, karena pria itu 
lakukan hujaman lagi, maka dibatalkan. 


Fokus Annalia pun hanya aksi pria itu. Ia 
kian hanyut pula dengan permainan panas 
Zerron untuk buatnya klimaks. 


"Sayang?" 


Kali ini, Annalia berupaya membuka 
kelopak mata, walau dengan lumayan berat, 
saat begitu nikmat sentakan demi sentakan 
yang Zerron lakukan. 


"Kau mau bertanya apa?" Annalia dapat 
bicara lancar, disela lenguhannya. 
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Sudah bisa lekat Zerron. Dikira dirinya 
akan mendapat senyuman hangat dan 
tatapan memuja pria itu. Namun, malah 
Zerron tunjukkan mimik sangat serius. 


Firasat Annalia memberi tahu bahwa 
pertanyaan hendak diajukan Zerron, pasti 
berkaitan akan hal yang penting. 


"Kalau kau merasa risi menjawab, tidak 
apa kau mengabaikannya. Aku tid--" 


"Kau ingin bertanya soal apa? Aku akan 
berusaha menjawab, kalau masih wajar dan 
tidak mengandung privasi." Annalia pun 
memotong dengan kata-kata tegas. 


"Kau harus menjawabnya, Sayang. Akan 
percuma aku bertanya padamu." 


"Soal apa?" Annalia kian penasaran. 


"Apa kau mencintaiku?" 
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Annalia tak butuh waktu lama, berikan 
jawaban atas pertanyaan Zerron. la pun 
anggukan kepala dengan gerakan yang 
mantap, sebanyak empat kali. 


"Kau sungguh mencintaiku?" 


"Aku tidak bohong, kalau kau tidak bisa 
percaya dengan apa yang aku katakan." 


Zerron menambah seringaian. Bahagia di 
dada semakin besar. Menggebu-gebu dan 
tidak bisa dijelaskan sesenang apa dirinya 
mendengar pengakuan Annalia. 


"Kau sendiri bagaimana? Kau mencintai 
aku juga atau tidak, hmm?" 


Walau baru lima detik lalu menyudahi 
gelengan kepala, Zerron akan bersedia ulang 
melakukan sebagai balasan atas pertanyaan 
yang diajukan Annalia. 


"Iya, Sayang. Aku mencintaimu." 


153 


"Aku sangat mencintaimu." Zerron pun 
mempertegas sahutannya yang tadi. 


Tanpa menunggu tanggapan Annalia, 
dibuat penyatuan di antara mereka. Ia 
mudah saja dalam memasuki. Bahkan, tanpa 
ada halangan memenuhi juga. 


Langsung Zerron bergerak. Ia semacam 
perli cara guna tunjukkan bagaimana rasa 
senang membuncah di dada. 


Bercinta adalah yang terbaik. 


Mereka berdua pasti akan sama-sama 
menikmati. la ingin membuat Annalia 
mendapatkan klimaks hebat. Mungkin akan 
lebih dahsyat lagi dari biasanya. 


Hujaman demi hujaman pun dilakukan 
tiada henti. Semakin dalam sentakan, setiap 
detik yang berganti. 
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Tak ada jeda. Terus menggempur dalam 
kekuatan semakin menggebu. Barulah 
berhenti, saat sudah meraih orgasme. 


"Sayang ...," 


Walau masih berada dalam pengaruh 
klimaks, Zerron ingin menuntaskan lagi rasa 
penasaran. Hanya bisa diperoleh dengan 
bertanya pada Annalia. 


"Ya? Ada apa?" 


Ketika mendengar alunan suara lembut 
Annalia, kepala segera diangkat untuk 
melihat wanita itu yang ada di bawah 
dirinya. la senang senyum Annalia. 


Tambah berdesir aliran darah, tatkala 
wanita itu menangkupkan tangan pada 
masing-masing pipinya. Terasa hangat. 


"Apa kau meragukan jawabanku?" 
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Zerron langsung mengangguk. Senang 
akan kepekaan Annalia yang tahu rasa tidak 
percaya masih membingungkan dirinya 
dalam mengambil kesimpulan. 


"Aku sudah jujur. Kalau kau ragu dan tidak 
yakin, aku harus bagaimana?" 


"Ada caranya, Sayang?" 


Alis kanan Annalia semakin naik begitu 
saja, dilakukan secara refleks. Jawaban 
Zerron sudah tentu yang menyebabkan. 


Namun, tidak ditanya lebih lanjut pada 
pria itu. Akan ditunggu sampai Zerron 
sendiri yang menjelaskan. 


Annalia harus menunggu hingga sekitar 
satu menit. Dimulai dari diakhiri oleh Zerron, 
penyatuan di antara mereka. 

Pria itu mengambil posisi berbaring di 
samping sambil memberikan pelukan 
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hangat. Tubuh mereka bergesekan. Tak ada 
jarak sama sekali menghalangi. 


"Zerron ...," 


"Caranya yaitu kita berdua menikah? Aku 
setuju menjadi istriku, bukan?" 


Mata Annalia tambah membeliak. Tak 
disangka jika Zerron akan meminta hal 
demikian padanya. la sangat kaget. Dan 
tidak bisa dikatakan apa-apa. 
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"Kau sudah lama menunggu di sini?" 


Mendengar suara berat Bezon Brown, 
membuat Zerron batal mengirimkan pesan 
pada Annalia guna memberi tahu perihal 
keinginan mengajak menikah. 


Zerron langsung menaruh ponselnya di 
atas meja. Lalu, bangun dari kursi yang 
tengah diduduki guna hampiri Bezon Brown. 
la melangkah dengan gesit. 


"Aku baru sepuluh menit sampai di sini, 
Paman," ujar Zerron dengan sopan dan 
memeluk erat ayah dari Annalia itu. 
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"Paman mendadak harus memeriksa 
laporan keuangan hotel di Maroko. Dan, 
Paman hampir lupa kita ada janji." 


Zerron menggeleng pelan. Dipamerkan 
juga senyuman memaklumi. "Tak apa, 
Paman. Aku malah harus minta maaf." 


"Aku yang mendadak mengajak Paman 
makan siang ini. Tanpa, pembicaraan dahulu, 
kemarin," imbuh Zerron. 


"Aku juga tiba-tiba saja kembali ke New 
York, padahal Paman memberikan aku tugas 
di Miami." Suara Zerron sedikit menjadi lirih, 
kali ini. 

"Haha. Santai saja, Nak." 


"Paman kira kau kembali ke New York, 
pasti karena kau punya hal penting kau ingin 
bicarakan bersama Paman." 
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Zerron hanya bisa tunjukkam respons 
anggukan dahulu. la baru akan beri tahu, 
saat mereka telah tempati kursi masing- 
masing dengan nyaman. 


Zerron tentu yang mengajak ke meja 
makan. Ketegangan semakin melanda, 
namun tak buat langkah kakinya jadi 
melambat, saat perlu berjalan cepat. 


Jeda dan keheningan menguasai hampir 
lima menit. Tak ada yang membuka lagi 
pembicaraan di antara mereka. 


Sikap serius juga mulai ditunjukkan oleh 
Bezon Brown, menciptakan lebih banyak 
rasa tegang dalam diri Zerron. 


Namun, terus disugesti otak agar tidak 
kian tumbuhkan rasa grogi, berdampak 
buruk bagi kepercayaan diri. 
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Jika sampai memengaruhi, maka Zerron 
yakin akan sulit untuknya mengungkap niat 
serius mengenai pernikahan. 


"Apakah Annalia berulah, Nak? Dan, dia 
mungkin memberatkanmu, Zerron." 


Langsung ditunjukkan gelengan kepala 
beberapa kali. Sudah jelas akan berikan 
penampikan karena tidak terjadi seperti apa 
yang dipikirkan Bezon Brown. 


"Annalia aman, Paman." 


"Dia tidak melakukan ulah apa pun di 
Miami, yang memberatkanku," perjelas 
Zerron guna lebih meyakinkan. 


"Dia sudah jinak, Paman." Ditambahkan 
kembali jawaban dengan nada lebih jenaka. 
Memang berniat bercanda. 


Zerron senang ciptakan obrolan ringan 
bersama Bezon Brown. Mereka punya selera 
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humor yang hampir mirip, meski usia terpaut 
dua puluh lima tahun. 


"Kau benar melaporkan pada Paman 
tanpa kau lebih-lebihkan, Nak?" 


"Paman ragu Annalia bisa dijinakkan 
dengan mudah. Nasihat yang Paman berikan 
masih suka dia tentang." 


Sedetik kemudian, Zerron perlihatkan 
tanggapanny lewat anggukan kepala ringan 
dan mantap. Ingin tunjukkan kesungguhan 
ucapannya tadi. 


Tentu, tanpa memberi tahu hubungan 
seks yang telah terjadi di antaranya dan 
Annalia, beberapa hari belakangan. 


Kegiatan ranjang adalah soal privasi. Ia 
tahu mana yang harus diungkap serta 
disembunyikan dari Bezon Brown. 
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Namun, menyoal jalinan asmara tengah 
terjalin, Zerron akan memberitahukan pada 
ayah Annalia, hari ini. 


Tentu, niatan menikahi wanita itu turut 
jadi agenda pembicaraan. Sudah Zerron 
siapkan pula kalimat-kalimatnya. 


"Nak....," 


Penekanan panggilan dari Bezon Brown 
ucapkan baru saja, terkesan serius bagi 
Zerron. Apalagi, ditambah juga dengan tawa 
pria paruh baya itu sudah hilang. 


"Paman lega jika Annalia perlahan mau 
berubah. Tolong bantu putri Paman itu 
sampai benar-benar menjadi pebisnis yang 
bertanggung jawab dan tangguh." 


Zerron hanya bisa anggukan kepalanya. Ia 
belum mengeluarkan satu patah kata pun, 
walau Bezon sedang menunggu 


tanggapannya dengan kata-kata. 
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"Paman ....," 


Zerron tunjukkan reaksi pertama lewat 
panggilan sopannya dan penuh rasa hormat 
yang diiringi oleh penekanan lumayan kuat, 
satu menit kemudian. 


"Aku sejauh ini, merasa senang Paman 
sudah memercayaiku membimbing dan 
menjadi mentor bagi putri Paman." 


"Tapi, bolehkah aku mengganti statusku 
tidak sekadar sebagai rekanan bisnis Annalia 
saja?" Zerron mantap bertanya. 


"Apa boleh aku mengajari dia berbisnis 
sebagai istriku, Paman?" 


"Aku berencana menikah Annali, jika 
Paman dan Bibi menyetujuinya," lanjut 
Zerron. Semakin to the point. 


"Aku mencintai Annalia, Paman," imbuh 
Zerron dengan keyakinan penuh. 
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"Bagaimana menurut Mom dan Dad soal 
rencanaku menikah tahun ini?" 


Zerron kian tegang, selepas selesai akan 
pertanyaannya. Menanti jawaban dua 
orangtuanya dengan ekspektasi tinggi untuk 
disetujui, tentu membuat gugup. 


Ddrrttt .... 
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Ddrrttt .... 
Ddrrttt .... 


Konsentrasi Zerron yang semula hanya 
berfokus pada ayah dan sang ibu, harus 
terganggu karena deringan ponsel. 


Tanda bahwa ada panggilan masuk. 
Yang menghubunginya adalah Annalia. 


Zerron tergoda mengangkat, tapi lantas ia 
kembali ingat bahwa yang terpenting 
sekarang ini, yakni meminta pendapat dan 
kesetujuan orangtuanya. 


"Kami mana mungkin tidak akan setuju 
kau berencana menikah, Nak. Dad dan Mom 
malah sangat bahagia." 


"Ayahmu benar, Zerron. Kami senang 
salah satu putra kami akan menikah." 
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Rasa tegang begitu besar yang membuat 
dirinya kaku, seketika bisa menghilang 
selepas mendengar respons positif dari ayah 
dan sang ibu atas rencananya. 


Malah, tak disangka bahwa antusiasme 
yang tinggi akan diperolehnya. Bahkan, 
dikira orangtuanya hendak mengajukan 
sejumlah pertanyaan. Ternyata, tidak. 


"Kau mau menikah? Tapi, kau kenapa 
hanya beri tahu Mom dan Dad?" 


Zerron sudah siapkan balasan berupa kata 
terima kasih ke ayah dan juga sang ibu, tapi 
kehadiran dari Zedden Taylor 
mengurungkan niatannya. 


Rasa kaget jelas menaungi Zerron. Tidak 
menduga bahwa sang kakak datang ke 
rumahnya. Terlebih, tanpa informasi. 


"Aku tidak kau anggap, Bung?" 
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Zerron segera menunjukkan reaksinya atas 
pertanyaan  Zedden, dengan kepala 
digeleng-gelengkan. Ekspresi pun serius 
diperlihatkan ke saudara sulungnya. 


"Bukan tidak mau memberitahumu, tapi 
akan aku katakan setelah aku mendapat 
persetujuan Mom dan Dad." Zerron pun 
menjawab dengan pembelaan diri. 


"Kau sendiri kenapa bisa kemari?" tanya 
Zerron balik guna mengalihkan topik. 


"Aku tidak boleh ke sini? Dad dan Mom 
datang ke New York, aku pun datang." 


Zerron hanya dapat anggukan kepala. Ia 
enggan melanjutkan topik pembahasan 
mereka karena tak punya pertanyaan. 


Hanya melihat orangtuanya melepas rindu 
dengan Zedden lewat berpelukan. Gembira 
keluarganya bisa berkumpul. 
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Bahkan, Zerron seketika bertanya-tanya 
bagaimana rasa membangun sebuah rumah 
tangga bersama Annalia Brown. 


Terbayang juga dirinya memiliki buah hati 
dengan wanita itu. Sejenis imajinasi yang 
menyenangkan dikhayalkan. 


"Kau kenapa menikah cepat? Dan, siapa 
kekasihmu, Adikku? Ceritalah." 


Pertanyaan sang kakak, langsung bisa 
menarik Zerron kembali ke alam sadar. Ia 
pun mengulang lagi, kata demi kata 
dilontarkan Zedden tadi. 


Butuh hingga lebih dari dua menit bagi 
dirinya memahami karena kinerja otak cukup 
terganggu oleh imajinasinya. 


"Dia adalah Annalia Brown." Zerron pun 
mantap meluncurkan jawabannya. 


"Annalia Brown? Nama tidak asing." 
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Zerron menaikkan alis kanan. Tak bisa 
mencerna maksud dibalik jawaban yang 
dilontarkan oleh sang kakak. 


Tentu, ada makna tersembunyi. Hanya 
saja, tak mampu dirinya tebak. 


"Kenapa kau bilang tidak asing?" Zerron 
pun memutuskan bertanya langsung. 


"Menurutmu sendiri, bagaimana aku bisa 
kalau tidak asing bagiku?" 


"Kau menyukai Annalia?" Zerron secara 
blak-blakan utarakan kecurigaan. 


"Hahaha. Menyukai bocah itu? Aku rasa 
hal tersebut sangat mustahil. Apalagi, dia 
sejak dulu sudah menyukaimu." 


Kerutan di kening Zerron bertambah. Ia 
bingung sekaligus tak percaya akan apa 
yang baru disampaikan sang kakak. Tak 
pernah didengar pula sebelumnya. 
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"Dia pernah menyukaimu dulu, Adikku. 
Dia meminta bantuanku agar dia bisa 
mendekatimu. Sayang, aku tidak dapat 
membantu karena aku malas." 


"Hahahaha." 


Zerron tertawa kencang. Penyebabnya 
antara jawaban Zedden yang lucu atau 
gembira mengetahui fakta jika Annalia 
sudah memiliki rasanya sejak lama. 


Hati Zerron sungguh berbunga-bunga. la 
tambah mantap untuk mengiklarkan janji 
suci dengan Annali segera. 
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"Selamat siang, Bibi, Paman." Annalia 
menyapa ramah dengan suara lembut. 


"Selamat siang juga, Anna." 


Emma Taylor yang pertama kali berikan 
balasan. Ekspresi ditunjukkan oleh ibu 
Zerron itu pun sangat semangat. 


Saat Annalia mengalihkan pandangan ke 
Garry Taylor, dilihatnya juga dengan nyata 
antusiasme ayah Zerron lewat pancaran 
mata pada dirinya. 


Ingin dianggap jika acara yang sedang 
diikuti, hanyalah murni makan siang saja. 
Namun, firasat terus mendorong Annalia 
mencurigai semua. 


"Bagaimana kabarmu, Nak?" 


"Aku sehat, Paman." Annalia memberi 
sahutan segera. Masih dengan sopan. 
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"Paman dan Bibi, bagaimana kabarnya? 
Kalian sehat-sehat bukan?" Annalia pun balik 
pertanya guna lanjutkan obrolan. 


"Kami berdua sehat, Anna." 


"Akhirnya kami bisa melihatmu lagi, 
setelah beberapa tahun, Nak. Kau ini 
semakin cantik saja sekarang." 


"Terima kasih, Bibi." Annalia membalas 
dengan segenap rasa hormat. 


Tak lupa juga senyum yang lebar sudah 
dipamerkannya pada Emma dan Garry 
Taylor. Bentuk sikap sopan. 


Walau, sebenarnya di dalam hati, rasa tak 
tenang semakin menghantui. la pun belum 
busa pahami firasatnya sendiri. 


"Sayang ...," 


Mendengar panggilan sang ibu, segera 
saja diberikan atensi sepenuhnya dalam 
173 


memandang. Dan, ditemukan ekspresi 
janggal pada wajah cantik ibunya. 


"Hai, Mom." Annalia menyapa sembari 
menyeringai dengan cukup lebar. 


Memang, sudah bukan hal yang asing 
baginya melihat senyuman hangat sang ibu. 
Namun, kali ini terasa berbeda. Ada aura 
kebahagiaan nyata pada ibunya. 


"Setelah pertemuan ini, apakah kau bisa 
ikut dengan Mom dan Emma untuk pergi 
melihat-lihat gaun pengantin?" 


Annalia sedikit membeliak. Kemudian, ia 
menunjuk ke arah dirinya sendiri memakai 
telunjuk. "Aku, Mom?" 


"Iya, Sayang. Jelas kau. Siapa lagi yang 
akan mencoba gaun pengantin? Kau juga 
yang akan memakainya, Anna." 
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"Bibi dan Ibumu pasti akan memilihkan 
gaun menurut kami terbagus. Karena, kau 
harus cantik di pemberkatan nanti." 


"Kau benar, Emma. Pilihan kita pasti akan 
bagus karena selera kita tinggi." 


"Hahah. Bukan hanya karena kita ini 
memiliki standar tinggi, namun juga karena 
putri kesayanganmu jelita." 


"Saat kau memuji putriku, kau berarti 
sedang menyanjungku juga, Emma." 


Annalia yang masih berusaha mengerti 
ucapan ibunya, tambah dilanda oleh rasa 
bingung mendengar perkataan dari Emma 
Taylor, ibu Zerron. 


Saat hendak memberi atensi ke wanita 
berusia enam puluh tahun itu, Annalia malah 
mendapatkan genggaman dari Zerron. 
Alhasil, ia menoleh pria itu. 
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Annalia disambut seringai nakal. Lalu, 
dilanjutkan dengan kedipan mata. 


Sikap yang ditunjukkan Zerron, sudah 
tentu membuat perasaan Annalia jadi tak 
enak dan semakin kebingungan. 


Merasa juga sudah pasti. Ia ingin segera 
mengonfirmasi semua pada Zerron agar bisa 
memahami situasi dengan benar. 


Saat hendak berbicara, mulutnya justru 
harus tutup kembali akibat Zerron yang 
mendekatkan wajah ke arahnya. 


Dikira akan dicium oleh pria itu di bibir 
tapi ternyata Zerron ingin membisikkan 
sesuatu. Kini, tengah tertawa di depan 
telinganya yang bagian kanan. 


"Kau ingat pembicaraan kita, Sayang?" 


"Yang mana?" Annalia segera menyahuti 
karena merasa semakin penasaran. 
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"Pembicaraan manis kita, soal caraku 
membuktikan cintaku yang besar pada kau, 
Sayang. Kau tidak lupa, 'kan?" 


"Lalu, kenapa?" Annalia balik ajukan 
pertanyaan. Walau sebenarnya, belum terlalu 
memahami jawaban Zerron. 


"Aku membuktikan cintaku yang besar 
padamu dengan pernikahan, Sayang." 


"Kurang dari satu bulan lagi, kau akan 
resmi menjadi istriku. Kau harus mulai 
mempersiapkan pernikahan kita." 


Bola mata Annalia membulat. Reaksinya 
atas pemberitahuan Zerron yang telah 
menciptakan rasa kaget besar. 


Annalia yakin pria itu tak bercanda. Ia 
melihat jelas kesungguhan dari Zerron 
dalam berbicara dan menatapnya. 
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Setelah perjalanan lumayan lama dari 
Miami. Lantas, mengikuti pertemuan 
membahas pernikahan secara tiba-tiba. 
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Yang berlanjut pergi ke desainer guna 
memesan gaun pengantin khusus dan perlu 
waktu hingga enam jam guna melakukan 
pengukuran badan. 


Kegiatan yang selama kurun dua belas 
jam terakhir, terasa melelahkan bagi Annalia 
untuk jalani. Namun, untung ia bisa 
menyelesaikan semua. 


Ingin sekali pulang ke rumah dan segera 
tidur. Akan tetapi, sebelum bertemu lagi 
dengan Zerron dalam upaya meminta 
keterangan lengkap pria itu, maka tidak akan 
bisa Annalia beristirahat tenang. 


Zerron tentu menyanggupi berjumpa, tapi 
tidak di kediaman pria itu. Dan, di mana pun 
Zerron pilih, akan diikuti. 


Zerron menyuruhnya untuk datang ke 
restoran terkenal di pusat kota, pukul 
delapan malam. Sudah pasti disanggupi. 
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Malah, Annalia sampai sekitar sepuluh 
menit lebih awal dari janji mereka. Ia pun 
langsung masuk ke ruangan yang sudah 
disewa khusus oleh Zerron. 


Annalia mengira bahwa pria itu belum 
tiba. Nyatanya, Zerron sudah ada di dalam. 
Perkiraannya salah besar. 


Dan, dugaan soal hanya akan makan 
malam biasa, nyatanya juga meleset. 


Annalia justru mendapatkan kejutan. 


Ya, ruangan sangat tampak romantis dan 
terasa intim dengan dekorasi indah. 
Beberapa vas bunga dan lilin diletakkan di 
atas meja hingga kian ramai. 


Annalia menganggap apa yang dilihat 
seperti sebuah acara melamar. Bukan dalam 
memperingati hari spesial. 
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Rasa sadar tentang bagaimana Zerron 
bernampilan menawan dengan balutan 
setelan jas rapi, tambah menguatkan asumsi 
yang Annalia pikirkan. 


"Selamat malam, Sayang." 


Tidak diberi balasan atas sapaan mesra 
Zerron. Namun, terus diperhatikan pria itu 
lekat tengah mendekatinya. 


Dan, beberapa detik kemudian, Zerron 
sudah berdiri tepat di hadapannya. Tak 
dimungkiri, ia terpesona. 


"Kau menyiapkan semua ini untuk apa? 
Aku kaget melihatnya." Annalia lekas 
bertanya guna pastikan tujuan Zerron. 


Bukannya mendapatkan jawaban atas 
pertanyaan diajukan, Annalia malahan 
dipeluk dengan erat oleh Zerron. Dan, tak 
ada pilihan selain segera membalas. 
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"Aku mencintaimu." 


Annalia semula merasa jengkel karena 
rasa penasaran tidak terpenuhi. Tapi, saat 
mendengar pernyataan diucapkan sungguh- 
sungguh oleh Zerron, ia pun langsung 
menjadi terperangah. 


Matanya membeliak refleks saja, bagian 
dari rasa kaget yang sangat besar. 


Tak menyangka saja akan apa didengar. 
Namun, mustahil juga sampai salah 
menangkap kata-kata dilontarkan oleh 
Zerron. Telinganya berfungsi baik. 


"Bagaimana denganmu, Sayang? Apa kau 
juga mencintaiku? Atau tidak?" 


Pertanyaan bertubi yang diluncurkan 
Zerron, menimbulkan efek bagi napas 
Annalia tersekat seperkian detik. 
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Bukan hanya karena perkataan Zerron 
semata, dekapan kian erat dilakukan pria itu, 
beri dampak juga pada dirinya. 


Terutama detak jantung yang menggila 
berdecak. Jemari-jemari tangan dan kaki 
Annalia mulai mendingin. 


"Kenapa kau tidak menjawab? Apa kau 
tidak mencintaiku, Sayang?" 


Masih mampu didengarnya pertanyaan 
lanjutan dilontarkan Zerron. Tapi, lidah 
masih kelu untuk bisa membuatnya jadi 
berbicara guna luncurkan jawaban. 


Hal pertama ditunjukkan sebagai reaksi 
yakni anggukan kepala. Sekali saja. Tapi 
Annalia rasa sudah dilihat Zerron. 


"Kau mencintaiku, ya, Sayang? Baiklah 
kalai begitu, aku sudah yakin sejak dulu kau 
juga cinta padaku, Anna. Hahaha." 
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Walau sudah mengiringi jawaban yang 
dilontarkan dengan tawa renyah cukup 
keras, Zerron tetap tunjukkan senyum nakal 
sebagai tambahan. 


Kening Annalia pun dikecup sebentar, 
sebelum mengakhiri pelukan di antara 
mereka. Sebab, ia harus mengambil kotak 
cincin dari saku celananya. 


Mudah saja keluarkan benda tersebut. 
Lalu, diperlihatkan pada Annalia hingga 
sukses wanita itu kian membelalak. 


Zerron jelas mengencangkan gelakan 
seraya memasangkan cincin berlian 
pemberiannya di jari manis Annalia. 


Tak ada penolakan dari wanita itu. Ia pun 
menyaksikan mata Annalia malah berkaca- 
kaca. Mungkin merasa haru. 
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Sembari terus memandangi Annalia, 
diciumnya punggung tangan wanita itu yang 
terasa sangatlah lembut. 


"Dengan cincin kau pakai, aku resmi 
melamarmu menjadi istriku, Sayang." 


"Menikahlah denganku, Annalia." 


PARI 26 
(21+) 


kkkkkkkkxk 


Annalia merasa bahwa jarak dari pintu 
utama rumahnya menuju ruang tamu, tidak 
cukup jauh. Tapi, entah kenapa mereka tak 
sampai-sampai. 


185 


Annalia ingin segera mendarat di sofa. 
Berbaring nyaman sambil menikmati 
sentuhan Zerron yang intim. 


Namun, belum ada pergerakan di kaki pria 
itu dalam berjalan yang dirasa. Dan tidak 
diketahui pasti, dimana mereka tengah 
berada sekarang ini. 


Hanya dirasa punggung menyentuh 
dinding. Tak bisa melihat ke sekeliling 
karena menikmati ciuman Zerron. 


Mustahil untuk tidak hanyut. Setiap 
lumatan yang dilakukan pria itu pada 
permukaan bibirnya begitu menggelora. 


Belum lagi, lidah digunakan oleh Zerron 
mengeksplor bagian dalam mulutnya. 
Menimbulkan sensasi memabukkan. 


Ingin sentuhan lebih dari pria itu. 
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Dan, Annalia akan meminta langsung ke 
Zerron. la pun menyudahi cumbuan pria itu 
guna bisa berbicara. 


"Aku mau seks." Annalia pun berucap 
dengan suaranya yang mantap. 


"Kau ingin seks dariku, Sayang?" 


Annalia menganggukkan kepala tanpa 
gerakan dagu. Masih dipandang intens 
sosok Zerron yang menyeringai. 


Dirasakan pula, pria itu mulai berjalan. 
Sedetik kemudian, punggungnya pun tak 
lagi menempel pada tembok. 


Mereka tak akan menggunakan ruang 
tamu karena Zerron melewatinya. Dan, 
tempat paling memungkinkan adalah kamar 
tidurnya, tentu saja. 
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Namun, dugaan Annalia meleset lagi. 
Mereka tak masuk seperti perkiraannya tadi. 
Bahkan, terus saja berjalan. 


"Kita akan ke mana?" Diputuskan untuk 
dibandingkan menebak kembali. Lalu, 
menjadi salah, pada akhirnya. 


"Bercinta, Sayang." 


Jawaban dilontarkan oleh Zerron yang 
singkat, belum mampu dipahami. Tak sesuai 
dengan konteks pertanyaan. 


Zerron seakan-akan sengaja lontarkan 
balasan yang kesankan rasa misterius dan 
Ingin membuat penasaran. 


Annalia tentu telah berhasil terpancing. 
Terus ditunjukkan keingintahuan besar, 
sampai mendapatkan jawaban pasti. 


"Menurutmu enaknya di mana?" 
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"Menurutku? Enak di mana?" Annalia 
harus mengulang pertanyaan Zerron karena 
belum mampu mengerti juga. 


"Enaknya bercinta di mana, Sayang." 


"Aku paling suka di kasur." Annalia pun 
menjawab apa yang terlintas di kepala. 


"Tapi, karena kau bertanya. Aku tebak, kau 
pasti bosan melakukan di kasur." 


Zerron menyeringai. Kepala dianggukan 
dengan gerakan mantap. Ujung kedua bibir 
pun dinaikkan guna tunjukkan ekspresi yang 
nakal pada Annalia. 


"Aku kehabisan ide, Sayang." 

"Bisakah kau membantuku mencari ide 
yang bagus? Bisa saja, kau punya ide 
cemerlang dan panas membara." 

Annalia terkekeh mendengar celotehan 


Zerron. Ditatap terus pria itu sembari 
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memikirkan jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan. Pantang tak disahuti. 


Otak dibuat bekerja secepat mungkin 
untuk menemukan ide. Dibayangkan juga 
gaya bercinta dan tempat yang menantang, 
seperti Zerron inginkan. 


Namun kemudian, konsentrasi Annalia 
buyar karena merasakan dirinya yang 
didaratkan di atas meja makan. 


"Di sini saja, bagaimana menurut kau, 
Sayang? Kita belum pernah di sini." 


Annalia tak perlu lama memerlihatkan 
respons atas pendapat diajukan Zerron. Ia 
tidak mungkin bisa menolak karena belum 
mendapatkan ide juga. 


"Buka semua pakaianmu, Sayang." 


Sembari memerhatikan Zerron sedang 
menanggalkan kemeja serta juga celana 
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dalam, Annalia pun menggerakkan dua 
tangan gesit membuka satu demi satu lain 
yang melekat di tubuhnya. 


Kurang dari empat menit kemudian, ia 
dan Zerron sudah sama-sama telanjang 
bulat. Masih saling memandang. 


"Berbaring sekarang, Sayang." 


Annalia merespons segera dalam satu 
anggukan yang mantap. Lalu, segera 
dilakukan perintah dari Zerron. 


Bukan hal sulit bagi Annalia. Walaupun, 
merasa kurang nyaman pada bagian 
belakang tubuh karena meja terbuat dari 
kayu, tak empuk seperti kasur. 


Walau, sudah telentang, Annalia tetap bisa 
mengamati gerak-gerik Zerron. la melihat 
pria itu berlari menuju lemari pendingin, 
entah mengambil apa. 
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Namun, tak lama. Zerron lekas kembali ke 
meja makan dengan membawa botol selai 
cokelat di tangan sebelah kanan. 


Dilumeri ke tubuh Annalia. Yang paling 
pada bagian kedua buah dada serta juga 
organ intim wanita itu. Pasti akan terasa 
sangat lezat untuk dinikmati. 


Annalia pastinya pula bisa memperoleh 
klimaks luar biasa. la menjamin setiap 
sentuhan lidah dan mulutnya di tubuh 
wanita itu sensual serta penuh gairah. 
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PARI 27 
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"Jadi, sekarang kau ada di mana, Anna?" 
"Di Miami, Brittany." 


"Aku dan Zerron kembali kemarin ke sini, 
setelah kami selesai mengurus sertifikat 
pernikahan," terang Annalia. 


Tentu, harus diberi penjelasan paling 
detail pada sang sahabat. Dalam rangka 
menghindari kecurigaan dari Brittany yang 
memiliki rasa penasaran tinggi. 
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Annalia juga sudah menyiapkan diri dan 
konsentrasi, andai sahabat baiknya itu akan 
bertanya lebih lanjut. 


"Kau dan dia sudah resmi jadi pasangan 
suami-istri secara hukum?" 


"Iya, benar." Annalia menjawab tegas. Ia 
pun tak bisa menyembunyikan antusias 
dalam suara yang dialunkan. 


"Kami berdua juga akan melakukan acara 
pemberkatan, dua minggu lagi di New York. 
Kau harus datang." 


"Wow, kau benar-benar menikah, Anna! 
Sungguh kabar yang membahagiakan!" 


Annalia terkekeh mendengar sahabat 
baiknya. "Iya, aku sungguh menikah." 


"Kau akan menikah dengan pria yang 
merupakan cinta pertamamu. Itu paling 
penting harus kita garisbawahi, Anna." 
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"Dan, dia sempat menolak cintamu dulu 
dengan alasan kau masih kecil, Kawan." 


"Tapi sekarang, dia malah mengajakmu 
menikah. Menjadi istrinya, Anna. Aku belum 
percaya dia melakukannya." 


Annalia mengencangkan tawa. Sangat 
terhibur akan komentar sang sahabat. 
Brittany memang punya cukup selera humor, 
apalagi dalam berceloteh. 


"Haha. Aku juga tidak percaya." Annalia 
lontarkan tanggapan dengan santai. 


"Dia sudah berubah pikiran? Dia sudah 
menganggapmu bukan sebagai anak kecil 
lagi, setelah dia menidurimu?" 


"Bisa jadi begitu." Annalia menjawab asal. 
Tak punya balasan terencana. 


"Tahun ini, aku berusia dua puluh lima 
tahun. Bukan remaja baru lima belas tahun 
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yang belum punya payudara besar dan 
bagus." Annalia bercanda. 


"Dia bilang dia sangat suka payudaraku. 
Tidak besar tapi menggoda." Dilanjut 
pembicaraan dengan nada kian nakal. 


"Hahaha. Ya, punyamu memang bagus 
dibanding aku. Walau, aku lebih besar." 


Annalia harus meloloskan gelakannya 
tambah kencang. Gurauan sang sahabat 
benar-benar sukses menghibur. 


Rasanya akan cukup mudah tertawa juga 
karena suasana hati tengah senang. Jenis 
candaan apa pun, akan datangkan 
kegembiraan untuk dinikmatinya. 


"Tapi, kau sungguh tidah hamil, Anna?" 


"Kau menikah bukan dikarenakan dia 
membuat kau tidak menstruasi, 'kan?" 
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Harusnya dijawab segera pertanyaan yang 
diajukan sang sahabat. Tapi malah ketawa 
keluar semakin kencang. 


Sudah jelas, apa yang ditanyakan oleh 
Britanny mengandung kelucuan untuk 
Annalia. Walau, sang sahabat terdengar 
serius ingin mengetahui informasi. 


"Kau hamil atau tidak, Anna? Ayo, cepat 
bicara. Jangan sembunyikan dariku." 


"Menurutmu bagaimana?" Annalia pun 
mrilontarkan pertanyaan balik dengan nada 
enteng. Tawa belum bisa disudahi. 


"Kalau aku peramal, aku pasti sudah tahu 
jawabannya tanpa harus meminta kau untuk 
mengatakan padaku." 


Baru beberapa detik lalu, suara kikikan 
dari gelakan Annalia berkurang. Tapi kini, 
justru tersembur dari mulutnya jadi semakin 


kencang saja. 
197 


Namun, berusaha segera dikendalikan. Ia 
tidak mau membuat sang sahabat kesal atau 
geram kepada dirinya. 


Apalagi, sudah tak ada celotehan dari 
Britannya. Walau, sambungan telepon belum 
diakhiri oleh sahabat baiknya. 


Annalia berdeham lebih dulu. Tak mau 
suaranya terganggu atau serak, ketika 
sebentar lagi loloskan jawaban. 


"Kau mau tahu aku hamil atau tidak?" 


"Cepatlah jawab, Anna. Waktuku akan 
terbuang sia-sia hanya mendengar kau 
menertawakan pertanyaanku." 


"Maafkan aku, Britanny. Aku sungguh 
tidak bisa tidak tertawa. Kau bertanya hal 
yang menggemaskan. Kau tahu?" 


"Astaga! Cepat jawab sekarang." 
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"Aku belum hamil." Annalia pun berujar 
dengan sangat mantap. Lancar juga. 


"Tapi, kami berdua sudah mulai akan 
memproses anak. Kau tunggu saja." 


Tepat setelah menyelesaikan jawaban, 
Annalia pun dapatkan serangan ciuman dari 
Zerron di bagian bibir. 


Pria itu juga mendorongnya hingga jadi 
jatuh ke kasur. Zerron lalu menyudahi 
sambungan teleponnya dan Britanny. 


"Mari membuat anak dulu, Sayang. Kau 
lanjutkan acara bergosip kalian, nanti saja 
setelah kita selesai bercinta." 


Selesai dengan bisikan mesranya, maka 
kembali dicumbu Annalia. Lalu, kimono tidur 
dikenakan wanita itu dilepas. 


Siap diajaknya Annalia berhubungan seks 
yang panas. Wanita itu pasti suka. 
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Drrttt..... 
Drrttt .... 
Drrttt..... 


Suara deringan ponselnya yang berikan 
tanda bahwa ada panggilan masuk, jadi 
pengganggu Annalia dalam menikmati 
percintaan dengan Zerron. 


Kemudian, diputuskan tak mengangkat, 
walau siapa pun yang menelepon. 


Lagi pula, dirinya tak akan bisa meraih 
konsentrasi dengan cepat, jika nanti si 
penelepon mengajaknya berdiskusi soal 
pekerjaan. Pikirannya tengah buntu. 


Ya, memanglah otak akan mengalami 
kinerja buruk, saat sudah hanyut akan 
sentuhan-sentuhan intim Zerron. 


Kali ini pun terjadi. 
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Semakin keras dan juga dalam hujaman 
yang dilakukan oleh pria itu, besar pula 
sensasi nikmat mengujani Annalia. 


Tak ada hal jauh lebih diingatkan dari 
mencapai klimaks segera. Apalagi, kian 
meningkat hentakan-hentakan bukti gairah 
Zerron di selubung hangatnya. 


Namun, beberapa detik kemudian, tak 
terjadi pergerakan. Bahkan, Zerron juga 
menarik kejantanan dari dalam dirinya. 


Rasa terkejut jelas langsung menyerang 
Annalia. Sebab, belum pernah Zerron 
lakukan hal yang seperti ini. 


Pasti akan diakhiri hingga ia dan juga pria 
itu meraih klimaks masing-masing. 
Aksi Zerron membuat Annalia menjadi 


berpikiran yang negatif. la pun harus 
bertanya agar dapat jawaban pasti. 
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Saat memusatkan seluruh atensinya ke 
sosok Zerron. Dilihat pria itu turun dari 
kasur. Berjalan ke arah meja. 


Annalia menebak jika Zerron hendak 
mengambil sesuatu. Dan, bukan sebuah 
kondom karena mereka sudah sepakat akan 
bercinta tanpa pengaman. 


"Pria impianmu menelepon, Sayang." 


Annalia tak hanya terpaku oleh ucapan 
Zerron yang sedikit sinis. Namun, juga 
ekspresi masam serta tatapan tajam 
dipamerkan pria itu kepadanya. 


"Siapakah yang meneleponku?" Annalia 
pun bertanya ulang. Sebab, tak mampu 
mengerti apa maksud perkataan Zerron. 


"Pedro Hernandez." 


"Pria impianmu, Sayang. Dia mungkin 
merindukanmu, makanya menelepon." 


203 


Nada bicara Zerron kian sinis dengan 
ekspresi wajah datar. Dan, Annalia bisa 
merasakan kecemburuan pria itu. 


Namun, enggan fokus pada reaksi dari 
Zerron dahulu. Melainkan, bagaimana 
merespons panggilan dilakukan Pedro. 


Akan menjawab atau diabaikan. Hanya 
dua pilihan yang Annalia punya. la pun 
mengambil keputusan paling bagus. 


Dan, terbijak menurutnya. 


Ya, Annalia akan menerima panggilan dari 
Pedro. Sekalipun, Zerron tak akan senang. Ia 
sudah menekadkan niatan. 


Lagi pula, mungkin saja Pedro punya 
kepentingan dengan dirinya yang harus 
diselesaikan. Walau, tak bisa ditebaknya 
masalah apa terjadi di antara mereka. 
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Untuk keputusan yang sudah diambil, tak 
perlu didiskusikannya lagi dengan Zerron. 
Yang ia sudah tebak, tidak akan disukai oleh 
pria itu, tentu saja. 


Dan, walau menyadari jika Zerron tetap 
memandangnya sejak tadi. Namun, tak ingin 
Annalia melakukan kontak mata dengan pria 
itu kembali. 


"Hallo, Anna." 


Mendengar sapaan riang Pedro di ujung 
telepon, lumayan membuatnya menjadi 
terkesiap. Tak disangka jika panggilan cepat 
dijawab oleh Pedro. 


"Hai juga." Annalia membalas. Sekadar 
saja. Tak seriang nada bicara Pedro. 


"Aku tadi meneleponmu, dan kau tidak 
angkat. Aku kira kau tidak mau terima 
telepon dariku, Anna. Tapi, kau malah 


menelepon balik. Aku senang." 
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"Aku habis mandi." Annalia pun dengan 
mantap melontarkan jawabannya. 


Tentu, sebuah kebohongan yang baru 
terpikirkan dan langsung diluncurkan. Tanpa 
pertimbangan, dikeluarkan. Dan untung bisa 
lancar diluncurkan. 


"Kau baru selesai mandi. Pantas, aku di 
sini mencium aroma tubuhmu." 


"Eekhhmmm!" 


Annalia segera menolehkan kepala ke 
sosok Zerron, sebab pria itu meloloskan 
dehaman dengan suara cukup lantang. 


Annalia pun diserang rasa laget akibat 
mendapati Zerron sudah berada tepat di 
sampingnya. Dan, dua detik kemudian, ia 
menerima dorongan dari pria itu. 
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Menyebabkan dirinya jadi tersudut ke 
dinding. Zerron mengambil posisi masih 
dekat dengannya, yakni di belakang. 


Annalia mengira pria itu hanya berniat 
untuk memeluknya. Namun, ternyata 
lakukan penyatuan di antara mereka. 


Satu sentakan kuat. Yang dilanjutkan 
dengan hujaman-hujaman ganas. Terus 
bergerak sampai terasa kian dalam. 


Tak ada jeda diberlakukan sampai salah 
satu meraih orgasme. Tentunya, yang paling 
pertama mendapatkan adalah Annalia. Baru 
disusul oleh Zerron. 


"Jangan macam-macam dengan pria 
mana pun, Sayang. Kau adalah milikku 
seorang. Mengerti, Annalia?" 
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Annalia sudah berpakaian rapi, sejak pukul 
lima sore tadi. Tiga puluh menit pula dirinya 
berada di ruang tamu. 


Sofa terasa tidak empuk baginya, kali ini. 
Posisi duduk belum ada yang dapat nyaman. 
Malah, semakin meningkatkan rasa gelisah 
tengah menyelimutinya. 
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Memang, bukan faktor sofa membuat 
Annalia dirundung ketidaktenangan. 
Melainkan, karena akan bertemu Pedro. 


Ya, tinggal dua puluh menit lagi tersisa 
dari janji waktu yang mereka sepakati. 


Annalia tak ingin melakukannya. Tapi, 
demi menegaskan kepada Pedro soal 
perasaan serta statusnya kini, maka ia harus 
segera memberi tahu pria itu. 


Jalan paling bagus dalam mengungkap 
adalah dengan melakukan obrolan yang 
secara langsung. Saling bertatap muka. 


Annalia pun telah menyusun sejumlah 
kalimat akan dilontarkan nanti. Masih dalam 
rangka mengungkap kebenaran. 


Annalia merasa yang harus dilakukan 
memang menyampaikan kenyataan dan 
fakta secara jujur, pada Pedro. 
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Tak ingin dibuat pria itu semakin tinggi 
memiliki harapan untuk membangun 
hubungan spesial di antara mereka. 


Sangat disadari bagaimana besar rasa 
tertarik yang dimiliki Pedro untuknya. Pria itu 
beberapa kali sudah mengajak dirinya 
menjalin asmara. Tapi, ditolak. 


Drrttt .... 
Drrttt..... 
Drrttt .... 


Deringan dan getaran yang berasal dari 
ponselnya, sudah jelas menimbulkan 
kekagetan. Menyebabkan pula semua hal di 
kepala tengah dipikirkan, buyar. 


Dan, nama yang terpampang pada 
layar handphone, yakni Pedro Hernanderz. 
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Tak diangkat panggilan pria itu. Namun 
segera beranjak menuju ke pintu utama 
kediamannya guna menyambut Pedro. 


"Hah? Kenapa dia tidak ada?" 


Annalia jelas merasa kaget dikarenakan 
sosok Pedro dikiranya tengah berdiri di 
depan pintu, ternyata tidak ada. 


Annalia mengedarkan pandangan guna 
mencari-cari pria itu. Namun, tak satu pun 
tampak orang yang tertangkap oleh kedua 
indera penglihatannya. 


Annalia kemudian menyimpulkan jika 
Pedro belum sampai di rumahnya. 


Ponsel kembali berdering, tanda bahwa 
ada panggilan masuk. Si penelepon pun 
masih sama, yakni Pedro Hernandez. 


Kali ini, Annalia mengangkat. 
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"Hai." Dikeluarkan sapaan lebih dulu 
dengan nada yang bersahabat. 


"Anna ...," 


"Iya, aku di sini. Kau di mana?" Annalia 
langsung mengonfirmasi apa yang ia tengah 
ingin ketahui dari Pedro. 


"Aku masih dalam perjalanan." 


"Aku ingin menyampaikan hal penting 
padamu, Anna. Tolong jawablah, ya." 


"Hal penting?” Annalia lontarkan dua 
patah kata yang perhatian dirinya. 


"Aku pasti menjawab," lanjut Annalia. 


"Tapi, sebelumnya, aku mau bertanya 
beberapa hal. Semoga kau mau dengan jujur 
memberitahuku semuanya." 


Annalia tak segera menjawab kali ini, ia 
diam seraya memikirkan ulang ucapan 
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Pedro. Berusaha mengartikan apa yang 
sekiranya pria itu hendak bicarakan. 


Namun, Annalia memutuskan untuk tak 
meneruskan asumsinya. Apalagi, belum ada 
bukti-bukti yang mengiri. 


Jika hanya sebatas opini pribadi tanpa 
dasar kuat, maka bukan sesuatu yang bijak 
untuk dilakukannya. 


"Anna?" 


"Aku masih di sini." Annalia memberi 
jawaban dengan nada mantap. 


"Kau boleh bertanya soal apa pun. Aku 
akan berusaha menjawab," lanjutnya. 


"Kalau menyinggung privasi, mungkin aku 
tidak akan bisa menjawab," imbuh Annalia. 
Mengingatkan sejak awal. 


"Jika kau tidak nyaman, aku tidak akan 
paksa kau menjawabnya, Anna." 
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"Jadi, soal apa?" Langsung saja disasar ke 
bahasan utama. Tak mau basa-basi. 


"Yang pertama, tentang perasaanmu." 


Annalia jelas tak paham apa tujuan dari 
Pedro mengatakan hal demikian. Pria itu pun 
tidak bertanya pada dirinya. 


Pedro juga tengah berhenti berbicara. Ia 
menyimpulkan jika pria itu menunggu reaksi 
darinya atas apa diucapkan tadi. 


"Apakah kau menyukai, Anna? Apakah kau 
mencintaiku selama ini?" 


Annalia spontan saja menganggukkan 
kepala, walau Pedro tak melihat. "Aku akan 
menjawab secara jujur." 


"Aku harap kau tidak akan marah, kalau 
jawabanku tidak seperti bayanganmu nanti, 
Pedro. Aku harap kau paham." 
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"Baik, Anna. Jadi, katakan saja semua 
dengan jujur supaya aku bisa bersikap." 


"Maafkan aku, Pedro. Setelah kita dekat 
cukup lama, aku semakin sadar kalau 
perasaan sukaku padamu berkurang." 


"Sekarang, aku sudah menikah dengan 
seseorang, itu berarti kau dan aku tidak bisa 
dekat lagi. Maafkan aku." 


PARI 30 
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FINAL (21+) 
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"Kau masih dalam masa hukumanmu 
sampai jam enam pagi besok, Sayang." 


Annalia cukup terkesiap karena Zerron 
ada di dalam kamar mandi. la tak sadar 
sama sekali kedatangan pria itu. 


Mungkin terlalu berkonsentrasi dalam 
menikmati sesi berendam. Tak didengar 
langkah Zerron oleh telinganya. 


Padahal, pria itu tengah mengenakan alas 
kaki. la pun tidak menghidupkan musik kali 
Ini untuk temani mandi. 
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Dan, membahas menerus apa yang telah 
dilewati, rasanya akan percuma. Lebih baik 
meladeni ucapan Zerron. 


Kalimat dilontarkan oleh pria itu, dapat 
tertangkap semua oleh kedua indera 
pendengarannya dengan baik. 


Makna terkandung dalam perkataan 
Zerron, juga sepertinya tersirat. Pria itu ingin 
menyampaikan pesan padanya. 


Hukuman dimaksud oleh Zerron, belum 
pernah didengarnya. Maka dari itu, jadi 
menambah kebingungan dirinya. 


"Kau bilang masa hukuman?" Diulang 
kembali hal yang tidak dipahaminya. 


"Ya, benar, Sayang." 


"Kenapa aku menerima hukuman?" 
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"Apa yang sudah aku lakukan?" Annalia 
pun lanjut bertanya ke poin utama hendak 
dikonfirmasinya. 


"Kau membuat pelanggaran, Sayang." 


Kerutan di kening Annalia jelas dibuat 
bertambah karena semakin tidak dapat 
mengerti, arti jawaban dari Zerron. 


Diputuskan untuk menunda sebentar 
keinginan melontarkan kalimat tanya lagi, 
walau rasa penasaran kian besar. 


Dipilih untuk menikmati pemandangan 
Zerron yang tengah membuka bokser. 
Sedetik kemudian, pria itu telanjang. 


Zerron kembali berjalan. Mendekat ke 
arahnya. Bahkan, masuk ke bathub. 


Untuk kasus ini, tidak perlu ditanyakan 
tujuan Zerron bergabung dengannya. la 
akan senang hati memperbolehkan. 
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"Kenapa kau menghukumku?" tanyanya 
kembali topik yang tadi belum dapat 
penyelesaian secara menyeluruh. 


"Kau sungguh tidak tahu, alasan kenapa 
aku menghukummu, Sayang?" 


Annalia menggelengkan kepala dalam 
gerakan mantap. Mata tak sedetik pun 
dipindahkan dari manik hitam Zerron yang 
terus menatap intens. 


"Katakan padaku." Annalia meminta. Ia 
pun segera bangun dari posisinya. 


Sudah dibawa diri duduk di pangkuan 
Zerron yang menempati 
tepian batMub. Langsung dirasakan 
bagaimana bukti gairah pria itu yang tegang. 


Zerron sedang berhasrat, rupanya. 
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Annalia berniat memancing agar kian 
besar libido Zerron, sehingga butuh bercinta 
untuk pelepasan. 


Namun, saat baru memikirkan rencana 
dalam menggoda, Annalia sudah dapat 
serangan ciuman panas Zerron. 


Tentu, tidak akan diabaikan. la bahkan 
segera membalas dengan intensitas pagutan 
tak kalah dari Zerron. 


Cumbuan di antara mereka semakin panas 
saja. Tentu, saling melumat bibir masing- 
masing, kecepatan meningkat. 


Lantas, saat Annalia membuka mulut, lidah 
pun membelit satu sama lain. Tak ada yang 
mengalah. Keduanya kompak mengeluarkan 
kekuatan maksimal. 


Bukan semata, ingin ditunjukkan jika 
mereka ingin menjadi pemenang dan 


mengalahkan yang lainnya. 
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Namun, karena gairah yang dihasilkan dari 
cumbuan mereka semakin besar. 


Dan, meski hasrat terus bertambah, tak 
mau Annalia hanyut begitu saja tanpa 
mendapatkan jawabab jelas Zerron. 


Diputuskan untuk mengakhiri ciuman 
lebih dulu. Tapi, tak mengubah posisi. Masih 
duduk di atas pangkuan Zerron. 


Kedua tangan ditangkupkan di bagian pipi 
kanan dan kiri pria itu. Tetap lekat 
memandang. Fokus pun belum mampu 
teralihkan ke objek pandang lain. 


"Kenapa kau menghukumku? Apa yang 
sudah aku perbuat? Apa salahku?" ujar 
Annalia dalam nada yang tegas. 


"Hmm, kau tidak salah, Sayang. Hanya saja 
aku butuh menyalahkanmu karena kau 
sudah membuatku cemburu." 
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"Aku tidak suka melihatmu dekat pria lain, 
Sayang. Walaupun, kau tidak suka mereka, 
seperti kau mencintaiku." 


Alis kanan Annalia terangkat. Merasa 
bingung sekaligus keheranan. Namun, tak 
sempat diberikan tanggapan atas apa yang 
dijawab oleh Zerron. 


Mulutnya sudah dibungkam pria itu lagi 
dengan ciuman. Sedangkan, tubuhnya 
bagian bawah sudah dipenuhi bukti gairah 
yang begitu tegang. 


Annalia sempat kaget selama lima detik 
saja. Kemudian, 1a bisa dengan segera 
menikmati cumbuan panas diberikan Zerron 
dan juga gerakan kejantanan pria itu yang 
cukup mengganas. 


Jika hukuman seperti ini Zerron harus 
diterima, maka dirinya tak akan pernah bisa 
menolak satu kali pun. 
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